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Board of Directors’ Statement

Pernyataan Direksi
tentang
Tanggung Jawab atas
Laporan Keuangan Konsolidasian
Per tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir
31 Desember 2022, 2021, dan 2020

PT Mutuagung Lestari dan Entitas Anak
Kami yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Ir. Arifin Lambaga, MSE )
Alamat Kantor : JI. Raya Bogor KM. 33,5 Name : Ir. Arifin Lambaga, MSE
No. 19, Cimanggis, Curug, Office Address : JI. Raya Bogor KM. 33,5
Depok, Jawa Barat No. 19, Cimanggis, Curug,
Alamat Domisili/ N Depok, Jawa Barat
sesuai KTP : Griya Depok Asri Blok D-5 Domicile Address/
No. 2 RT/RW 008/024, based on Identity : Griya Depok Asri Blok D-5
Mekarjaya, Sukmajaya, No. 2 RT/RW 008/024,
Depok, Jawa Barat Mekarjaya, Sukmajaya,
Nomor Telepon :021-8740202 Depok, Jawa Barat
Jabatan : Presiden Direktur Phone Number 2 021-8740202
Position : President Director
Nama : Sumarna S.E., Ak., M.M
Alamat Kantor : J1. Raya Bogor KM. 33,5 Name : Sumarna S.E., Ak, MM
No. 19, Cimanggis, Curug, Office Address : JI. Raya Bogor KM. 33,5
Depok, Jawa Barat No. 19, Cimanggis, Curug,
Alamat Domisili/ o Depok, Jawa Barat
sesuai KTP : J1. Puter I1I Blok ED No. 22 Domicile Address/
RT/RW 003/004, Jurangmangu based on Identity > JI. Puter 11l Blok ED No. 22
Timur, Pondok Aren RT/RW 003/004, Jurangmangu
Nomor Telepon : 021-8740202 Timur, Pondok Aren
Jabatan : Direktur Phone Number 2 021-8740202
Position : Director
Menyatakan bahwa: State that:

regarding

The Responsibility for
The Consolidated Financial Statements
As of and for the years ended
December 31, 2022, 2021, and 2020

PT Mutuagung Lestari and its Subsidiaries

We, the undersigned:

1.

Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian  laporan  keuangan  konsolidasian
PT Mutuagung Lestari dan Entitas Anak;

2. Laporan keuangan konsolidasian PT Mutuagung
Lestari dan Entitas Anak telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan

konsolidasian PT Mutuagung Lestari dan Entitas
Anak telah dimuat secara lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian PT Mutuagung
Lestari dan Entitas Anak tidak mengandung
informasi yang tidak benar, dan kami tidak

menghilangkan informasi atau fakta yang
material terhadap laporan keuangan
konsolidasian;

1. We are responsible for the preparation and
presentation of the consolidated financial
statements of PT Mutuagung Lestari and its
Subsidiaries;

2. The consolidated financial statements of
PT Mutuagung Lestari and its Subsidiaries have
been prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a. All information contained in the consolidated

financial statements of PT Mutuagung Lestari
and its Subsidiaries has been disclosed in a
complete and in truthful manner;

b. The consolidated financial statements of the
PT Mutuagung Lestari and its Subsidiaries do
not contain misleading information, and we
have not omitted any information or facts that
would be material to the consolidated
financial statements;

Head Office JI. Raya Bogor KM 33.5 No. 19, Cimanggis, Depok. 16453 Indonesia.

Phone (62 21) 8740202

Fax (62 21) 87740745 - 46

Website www.mutucertification.com

Instagram @mutuinternational
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4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian 4. We are responsible for PT Mutuagung Lestari
internal dalam PT Mutuagung Lestari dan Entitas and its Subsidiaries internal control system;
Anak;

5. Kami bertanggung jawab atas kepatuhan terhadap 5. We are responsible for the compliance with laws
hukum dan peraturan yang berlaku. and regulations.

Demikian pernyataan dibawah ini dibuat dengan This statement letter is made truthfully.

sebenarnya.

Depok, 05 Juni/June 2023

SEPULYH RIBU RUPIAH

§’ im ;
a 4¢87EAKX417302600 i
Ir. Arifin Lambaga, MSE /S(ama S.E., Ak, MM

Presiden Direktur/President Director Direktur/Director

Head Office JI. Raya Bogor KM 33.5 No. 19, Cimanggis, Depok. 16453 Indonesia.

Phone (62 21) 8740202 Fax (62 21) 87740745 - 46 Website www.mutucertification.com

Instagram @mutuinternational Facebook MUTU International Twitter @Mutulnfo
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No:01105/2.1133/AU.1/05/0121-1/1/V1/2023
Laporan Auditor Independen

Pemegang Saham, Dewan Komisaris, dan Dewan
Direksi
PT Mutuagung Lestari

Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan konsolidasian
PT Mutuagung Lestari dan entitas anaknya (“Grup”),
yang terdiri dari laporan posisi keuangan konsolidasian
tanggal 31 Desember 2022, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian, laporan
perubahan ekuitas konsolidasian, dan laporan arus kas
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, serta catatan atas laporan keuangan
konsolidasian, termasuk ikhtisar kebijakan akuntansi
signifikan,

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian Grup
tanggal 31 Desember 2022, serta kinerja keuangan
konsolidasian dan arus kas konsolidasiannya untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Basis Opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar
tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraf Tanggung
Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan
Konsolidasian pada laporan kami. Kami independen
terhadap Grup berdasarkan ketentuan etika yang relevan
dalam audit kami atas laporan keuangan konsolidasian
di Indonesia, dan kami telah memenuhi tanggung jawab
etika lainnya berdasarkan ketentuan tersebut. Kami
yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah
cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi
opini audit kami.

Independent Auditor’s Report

The Shareholders, Board of Commissioners, and
Board of Directors
PT Mutuagung Lestari

Opinion

We have audited the consolidated financial statements
of PT Mutuagung Lestari and its subsidiaries (“the
Group”), which comprise the consolidated statement
of financial position as at December 31, 2022, and the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income, consolidated statement of
changes in equity, and consolidated statement of cash
flows for the year then ended, and notes to the
consolidated  financial ~ statements, including a
summary of significant accounting policies.

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of the
Group as at December 31, 2022, and its consolidated
Jinancial performance and its consolidated cash flows
Jor the year then ended in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

Basis for Opinion

We conducted our audit in accordance with Standards
on Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Our responsibilities
under those standards are further described in the
Auditor’s Responsibilities for the Audit of the
Consolidated Financial Statements paragraph of our
report. We are independent of the Group in
accordance with the ethical requirements that are
relevant to our audit of the conmsolidated financial
statements in Indonesia, and we have fulfilled our
other ethical responsibilities in accordance with these
requirements. We believe that the audit evidence we
have obtained is sufficient and appropriate to provide
a basis for our opinion.

UOB Plaza 42nd & 30th Floor « JI. MH. Thamrin Lot 8-10 « Central Jakarta 10230 Indonesia
Tel +62 21 29932121 (Hunting) +62 21 3144003 « Email: jkt-office@pkfhadiwinata.com « www.pkfhadiwinata.com

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan is a member firm of the PKF International Limited family of legally independent firms
and does not accept any responsibility or liability for the actions or inactions of any individual member or correspondent firm or firms.
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Hal Audit Utama

Hal audit utama adalah hal-hal yang, menurut
pertimbangan profesional kami, merupakan hal yang
paling signifikan dalam audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian periode kini. Hal-hal tersebut
disampaikan dalam konteks audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan, dan dalam
merumuskan opini kami atas laporan keuangan
konsolidasian terkait, kami tidak menyatakan suatu
opini terpisah atas hal audit utama tersebut.

Penyisihan penurunan nilai piutang usaha

Grup mengakui piutang usaha dan cadangan kerugian
penurunan nilainya masing-masing sebesar
Rp58.482.376.759 dan Rp16.440.333.750 pada tanggal
31 Desember 2022.

Perhitungan penyisihan penurunan nilai piutang usaha
mengharuskan  manajemen untuk  mengestimasi
kemungkinan-tertimbang nilai kini dari perbedaan arus
kas entitas berdasarkan kontrak dan arus kas yang
diharapkan akan diterima Grup. Perhitungan melibatkan
pertimbangan manajemen dan estimasi yang signifikan
seperti faktor makroekonomi, tingkat diskonto dan
tingkat kemungkinan gagal bayar pelanggan.

Kebijakan akuntansi penyisihan penurunan nilai piutang
usaha dijelaskan pada catatan 2.g dan detail penyisihan
diungkapkan pada catatan 6 dan 36 laporan keuangan
konsolidasian.

Bagaimana hal ini ditangani dalam audit

- Kami memeroleh pemahaman dan mengevaluasi
pengendalian manajemen sehubungan dengan
cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha.

- Kami memeroleh dan membandingkan perhitungan
cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha
dengan jumlah tercatat pada catatan keuangan.

- Kami mengevaluasi model perhitungan cadangan
kerugian penurunan nilai, menilai kewajaran asumsi
yang digunakan dan menguji data input yang
digunakan dalam perhitungan.

- Kami memeriksa akurasi matematis perhitungan
manajemen dan membandingkan dengan saldo
tercatat pada catatan keuangan.

- Kami menilai kecukupan pengungkapan terkait
yang disajikan di Catatan 2.g, 6 dan 36 atas laporan
keuangan konsolidasian.

Key Audit Matter

Key audit matter are those matter that, in our
professional judgment, were of most significance in
our audit of the consolidated financial statements of
the current period. These matters were addressed in
the context of our audit of the consolidated financial
Statements as a whole, and in forming our opinion
thereon, and we do not provide a separate opinion on
these matter.

Allowance for impairment loss on trade receivables

The Group recognizes trade receivables and its
allowances for impairment losses of Rp58,482,376,759
and Rpl16,440,333,750, respectively as of December
31, 2022

The calculation of allowance for impairment losses of
trade receivables requires the management to estimate
the probability-weighted of present value of difference
between the cash flows due to the entity in accordance
with the contract and the cash flows that the Group
expects to receive. The calculation involves significant
management judgement and estimates such as
macroeconomic factors, discount rates and customer

probability of default rates.

The accounting policies for allowance for impairment
losses of trade receivables are set out in note 2.g and
the detail of the allowances have been disclosed in
notes 6 and 36 in the consolidated financial
statements.

How the matter was addressed in the audit

- We obtained an understanding and evaluated the
management's control in respect of the allowance
Jor impairment losses on trade receivables.

- We obtained and compared the calculation of
allowance for impairment lossess on trade
receivables to the amount recorded in the
financial records.

- We evaluated the calculation model of allowance
for  impairment  losses,  assessed  the
reasonableness of assumption used and tested the
input data used in the calculation.

- We performed checking the mathematical
accuracy of management's calculation and
compared to the amount recorded in the financial
records.

- We assessed the adequacy of the related
disclosures provided in Note 2.g, 6 and 36 to the
consolidated financial statements.
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Hal Lain

Laporan ini diterbitkan dengan tujuan hanya untuk
dicantumkan dalam dokumen penawaran umum perdana
efek ekuitas Perusahaan serta tidak ditujukan, dan tidak
di perkenankan untuk digunakan, untuk tujuan lain.

Kami sebelumnya telah menerbitkan laporan auditor
independen kami No. 00946/2.1133/AU.1/05/0121-
1/1/V/2023 tanggal 5 Mei 2023 atas laporan keuangan
konsolidasian Grup tanggal 31 Desember 2022 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
sebelum penerbitan kembali laporan keuangan
konsolidasian tersebut dengan pengungkapan tambahan
sehubungan dengan rencana Penawaran Umum.

Sebagai bagian dari audit kami atas laporan keuangan
konsolidasian Grup tanggal 31 Desember 2022 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, kami
juga mengaudit penyesuaian yang dijelaskan pada
Catatan 40 atas laporan keuangan konsolidasian
terlampir yang diterapkan untuk menyajikan kembali
laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember
2021 dan 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut. Menurut opini kami,
penyesuaian tersebut sudah tepat dan telah diterapkan
dengan tepat. Kami tidak ditugasi untuk mengaudit,
mereviu, atau menerapkan prosedur apapun atas laporan
keuangan konsolidasian Grup tanggal 31 Desember
2021 dan 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut selain yang berkaitan dengan
penyesuaian tersebut dan, oleh karena itu, kami tidak
menyatakan suatu opini maupun bentuk asurans lainnya
atas laporan keuangan konsolidasian tanggal
31 Desember 2021 dan 2020 dan untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut secara keseluruhan.

Laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember
2021 dan 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut diaudit oleh auditor independen
lain yang menyatakan opini tanpa modifikasian atas
laporan keuangan konsolidasian tersebut pada tanggal
22 April 2022.

Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak yang
Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap
Laporan Keuangan Konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, dan atas pengendalian internal yang dianggap
perlu oleh manajemen untuk memungkinkan
penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang bebas
dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan.

Other Matters

This report has been prepared solely for inclusion in
the offering document in connection with the proposed
initial public offering of the equity securities of the
Company and is not intended to be, and should be,
used for any purposes.

We have previously issued our independent auditor's
report No. 00946/2.1133/AU.1/05/0121-1/1/V/2023
dated May 5, 2023 on the consolidated financial
statements of the Group as of December 31, 2022 and
for the year then ended, prior to the reissuance of the
consolidated  financial statements with certain
additional disclosures in connection with the proposed
Public Offering.

As part of our audit of the consolidated financial
statements of the Group as of December 31, 2022 and
for the year then ended, we also audited the
adjustments described in Note 40 to the consolidated
financial statements that were applied to restate the
consolidated financial statements as of December 31,
2021 and 2020 and for the years then ended. In our
opinion, such adjustments are appropriate and have
been properly applied. We were not engaged to audit,
review, or apply any procedures to the consolidated
financial statements of the Group as of December 31,
2021 and 2020 and for the years then ended other than
with respect to the adjustments and, accordingly, we
do not express an opinion or any other form of
assurance on the consolidated financial statements as
of December 31, 2021 and 2020 and for the years then
ended taken as a whole.

The consolidated financial statements as of December
31, 2021 and 2020 and for the years then ended, were
audited by another independent auditor who expressed
an unmodified opinion on consolidated financial
statements on April 22, 2022.

Responsibilities of Management and Those Charged
with Governance for the Consolidated Financial
Statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of the consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such internal control as
management determines is necessary to enable the
preparation of consolidated financial statements that
are free from material misstatement, whether due to
fraud or error.
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Dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian,

manajemen  bertanggung jawab untuk menilai
kemampuan Grup dalam mempertahankan
kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai

dengan kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan
kelangsungan usaha, dan menggunakan basis akuntansi
kelangsungan usaha, kecuali manajemen memiliki
intensi untuk melikuidasi Grup atau menghentikan
operasi, atau tidak memiliki alternatif yang realistis
selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
bertanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan
keuangan Grup.

Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas
Laporan Keuangan Konsolidasian

Tujuan kami adalah untuk memeroleh keyakinan
memadai  tentang apakah  laporan  keuangan
konsolidasian secara keseluruhan bebas dari kesalahan
penyajian material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, dan untuk menerbitkan
laporan auditor yang mencakup opini kami. Keyakinan
memadai merupakan suatu tingkat keyakinan tinggi,
namun bukan merupakan suatu jaminan bahwa audit
yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit akan
selalu mendeteksi kesalahan penyajian material ketika
hal tersebut ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan dan dianggap
material jika, baik secara individual maupun secara
agregat, dapat diekspektasikan secara wajar akan
memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil oleh
pengguna berdasarkan laporan keuangan konsolidasian
tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar
Audit, kami menerapkan pertimbangan profesional dan
mempertahankan skeptisisme profesional selama audit.
Kami juga:

e  Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan keuangan
konsolidasian, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan
melaksanakan prosedur audit yang responsif
terhadap risiko tersebut, serta memeroleh bukti
audit yang cukup dan tepat untuk menyediakan
basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya
kesalahan penyajian material yang disebabkan oleh
kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan oleh
kesalahan, karena kecurangan dapat melibatkan
kolusi, pemalsuan, penghilangan secara sengaja,
pernyataan salah, atau pengabaian pengendalian
internal.

In preparing the consolidated financial statements,
management is responsible for assessing the Group's
ability to continue as a going concern, disclosing, as
applicable, matters related to going concern and using
the going concern basis of accounting unless
management either intends to liquidate the Group or
to cease operations, or has no realistic alternative but
to do so.

Those charged with governance are responsible for
overseeing the Group'’s financial reporting process.

Auditor’s Responsibilities for the Audit of the
Consolidated Financial Statements

Our objectives are to obtain reasonable assurance
about whether the consolidated financial statements as
a whole are free from material misstatement, whether
due to fraud or error, and to issue an auditor’s report
that includes our opinion. Reasonable assurance is a
high level of assurance, but is not a guarantee that an
audit conducted in accordance with Standards on
Auditing will always detect a material misstatement
when it exists. Misstatements can arise from fraud or
error and are considered material if, individually or in
the aggregate, they could reasonably be expected to
influence the economic decisions of users taken on the
basis of these consolidated financial statements.

As part of an audit in accordance with Standards on
Auditing, we exercise professional judgment and
maintain professional skepticism throughout the audit.
We also:

e Identify and assess the vrisks of material

misstatement of the consolidated financial
statements, whether due to fraud or error, design
and perform audit procedures responsive to those
risks, and obtain audit evidence that is sufficient
and appropriate to provide a basis for our
opinion. The risk of not detecting a material
misstatement resulting from fraud is higher than
for one resulting from error, as fraud may involve

collusion,  forgery, intentional  omissions,
misrepresentations, or the override of internal
control.
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e  Memeroleh suatu pemahaman tentang
pengendalian internal yang relevan dengan audit
untuk mendesain prosedur audit yang tepat sesuai
dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan
menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal Grup.

e Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang
digunakan serta kewajaran estimasi akuntansi dan
pengungkapan terkait yang dibuat oleh manajemen.

e Menyimpulkan Kketepatan penggunaan basis
akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen
dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh,
apakah terdapat suatu ketidakpastian material yang
terkait dengan peristiwa atau kondisi yang dapat
menyebabkan keraguan signifikan atas kemampuan
Grup untuk mempertahankan kelangsungan
usahanya. Ketika kami menyimpulkan bahwa
terdapat suatu ketidakpastian material, kami
diharuskan untuk menarik perhatian dalam laporan
auditor kami ke pengungkapan terkait dalam
laporan  keuangan konsolidasian atau, jika
pengungkapan tersebut tidak memadai, harus
menentukan apakah perlu untuk memodifikasi
opini kami. Kesimpulan kami didasarkan pada
bukti audit yang diperoleh hingga tanggal laporan
auditor kami. Namun, peristiwa atau kondisi masa
depan dapat menyebabkan Grup tidak dapat
mempertahankan kelangsungan usaha.

e  Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan,
termasuk pengungkapannya, dan apakah laporan
keuangan konsolidasian mencerminkan transaksi
dan peristiwa yang mendasarinya dengan suatu cara
yang mencapai penyajian wajar.

e  Memeroleh bukti audit yang cukup dan tepat terkait
informasi keuangan entitas atau aktivitas bisnis
dalam Grup untuk menyatakan opini atas laporan
keuangan konsolidasian. Kami bertanggung jawab
atas arahan, supervisi, dan pelaksanaan audit Grup.
Kami tetap bertanggung jawab sepenuhnya atas
opini audit kami.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara
lain, ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas
audit, serta temuan audit signifikan, termasuk setiap
defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang
teridentifikasi oleh kami selama audit.

e  Obtain an understanding of internal control

relevant to the audit in order to design audit
procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of the
Group's internal control.

e  FEvaluate the appropriateness of accounting
policies used and the reasonableness of
accounting estimates and related disclosures
made by management.

o Conclude on the appropriateness of management's

use of the going concern basis of accounting and,
based on the audit evidence obtained, whether a
material uncertainty exists related to events or
conditions that may cast significant doubt on the
Group's ability to continue as a going concern. If
we conclude that a material uncertainty exists, we
are required to draw attention in our auditor's
report to the related disclosures in the
consolidated financial statements or, if such
disclosures are inadequate, to modify our opinion.
Our conclusions are based on the audit evidence
obtained up to the date of our auditor's report.
However, future events or conditions may cause
the Group to cease to continue as a going
concern.

o Evaluate the overall presentation, structure, and

content of the consolidated financial statements,
including the disclosures, and whether the
consolidated financial statements represent the
underlying transactions and events in a manner
that achieves fair presentation.

e  Obtain sufficient appropriate audit evidence

regarding the financial information of the entities
or business activities within the Group to express
an opinion on the consolidated financial
statements. We are responsible for the direction,
supervision and performance of the group audit.
We remain solely responsible for our audit
opinion.

We communicate with those charged with governance
regarding, among other matters, the planned scope
and timing of the audit and significant audit findings,
including any significant deficiencies in internal
control that we identify during our audit.



PKF

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono,
Retno, Palilingan & Rekan

REGISTERED PUBLIC ACCOUNTANTS
DECREE OF THE FINANCE MINISTER OF THE REPUBLIC OF INDONESIA NO. 855/KM.1/2017

Kami juga memberikan suatu pernyataan kepada pihak
yang bertanggung jawab atas tata kelola bahwa kami
telah mematuhi ketentuan etika yang relevan mengenai
independensi, dan  mengomunikasikan  seluruh
hubungan, serta hal-hal lain yang dianggap secara wajar
berpengaruh terhadap independensi kami, dan, jika
relevan, pengamanan terkait.

Dari hal-hal yang dikomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola, kami menentukan
hal-hal tersebut yang paling signifikan dalam audit atas
laporan keuangan konsolidasian periode kini dan oleh
karenanya manjadi hal audit utama. Kami menguraikan
hal audit utama dalam laporan auditor kami, kecuali
peraturan perundang-undangan melarang pengungkapan
publik tentang hal tersebut atau ketika, dalam kondisi
yang sangat jarang terjadi, kami menentukan bahwa
suatu hal tidak boleh dikomunikasikan dalam laporan
kami  karena  konsekuensi = merugikan  dari
mengomunikasikan hal tersebut akan diekspektasikan
secara wajar melebihi manfaat kepentingan publik atas
komunikasi tersebut.

We also provide those charged with governance with a
statement that we have complied with relevant ethical
requirements regarding independence, and to
communicate with them all relationships and other
matters that may reasonably be thought to bear on our
independence, and where applicable, related
safeguards.

From the matters communicated with those charged
with governance, we determine those matters that
were of most significance in the audit of the
consolidated financial statements of the current period
and are therefore the key audit matters. We describe
these matters in our auditor’s report unless law or
regulation precludes public disclosure about the
matter or when, in extremely rare circumstances, we
determine that a matter should not be communicated
in our report because the adverse consequences of
doing so would reasonably be expected to outweigh
the public interest benefits of such communication.

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan

Akhyadi Wadisono, CPA
Izin Akuntan Publik/Public Accountant License No. AP.0121
Izin Usaha KAP/Business License No. 855/KM.1/2017

5 Juni/June 5, 2023




PT MUTUAGUNG LESTARI DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2022, 2021 DAN 2020
(Disajikan dalam Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Piutang usaha - neto
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Piutang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Persediaan

Uang muka dan biaya dibayar dimuka

Pajak dibayar dimuka

Beban tangguhan

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Piutang lain-lain - pihak berelasi

Deposito berjangka yang
dibatasi penggunaannya

Aset tetap - neto

Aset hak guna - neto

Aset takberwujud - neto

Investasi saham

Aset pajak tangguhan

Aset tidak lancar lainnya

Total Aset Tidak Lancar
TOTAL ASET

Catatan/
Notes

2022 %)

The original consolidated financial statements included herein

are in the Indonesian language.

PT MUTUAGUNG LESTARI AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

AS AT DECEMBER 31, 2022, 2021 AND 2020

2021 *%)

(Expressed in Rupiah,
unless otherwise stated)

2020 **)

29,2i,5
29,6
2t,34

29,7
2t,34

2i,8
2k,9

2x,33

2n,10

2g,2t,7

29,5
21,11
29,15
2m,12
13
2x,33
14

32.675.065.176

42.042.043.009

77.723.011
45.349.158

9.350.685.558
477.867.720
3.430.000.000

28.927.745.749

31.876.518.001

6.055.129.168
6.006.792.108
21.873.457
7.607.933.673
501.642.609

33.142.129.102

593.280.000
32.402.918.131

5.503.418.933
1.709.611.443
1.835.381.472
12.817.606.649

88.098.733.632

80.997.634.765

88.004.345.730

1.265.000.000
50.348.348.921
9.338.754.544

1.064.630.826

1.265.000.000
44.141.887.316
6.827.020.071

1.064.630.826

42.961.150.000
3.532.893.116

462.500.000 730.541.665 676.041.667

- 56.250.000 7.250.000

6.682.639.649 6.944.455.365 5.759.571.233
3.283.767.849 2.479.915.202 4.017.996.139
71.381.010.963 63.509.700.445 58.019.532.981
159.479.744.595 144.507.335.210 146.023.878.711

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Trade receivables - net
Related party
Third parties
Other receivables
Related parties
Third parties
Inventories
Advances and prepaid expenses
Prepaid taxes
Deferred charges

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Other receivable - related party

Restricted time deposits

Property, plant and equipment - net
Right-of-use assets - net

Intangible assets - net

Investments in shares

Deferred tax assets

Other non-current assets

Total Non-Current Assets
TOTAL ASSETS

The accompanying notes form an integral part of

these consolidated financial statements.



PT MUTUAGUNG LESTARI DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2022, 2021 DAN 2020
(Disajikan dalam Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT MUTUAGUNG LESTARI AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

AS AT DECEMBER 31, 2022, 2021 AND 2020

(Expressed in Rupiah,

unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2022 *) 2021 **) 2020 ***)
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha 29,16
Pihak berelasi 2t,34 2.307.883.860 372.924.500 181.411.000
Pihak ketiga 3.086.795.687 4.545.223.332 9.705.659.494
Utang lain-lain 29,17
Pihak berelasi 2t,34 832.580.000 8.127.775.726 10.348.744.446
Pihak ketiga 198.114.613 2.759.954.356 3.008.907.778
Utang dividen 2w,19 - 2.975.449.522 2.195.613.678
Biaya masih harus dibayar 29,18 6.840.277.516 9.593.917.581 10.378.437.633
Utang pajak 2x,33 7.525.102.497 5.972.239.773 4.744.129.564
Liabilitas jangka panjang
jatuh tempo satu tahun
Liabilitas sewa 29,2q,15 2.623.956.087 2.348.288.936 1.470.507.780
Pinjaman bank 29,20 8.873.898.076 1.974.165.632 1.749.997.322
Liabilitas imbalan kerja 2r,22 1.867.688.831 2.979.661.037 2.604.381.214
Total Liabilitas Jangka Pendek 34.156.297.167 41.649.600.395 46.387.789.909
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi
bagian jatuh tempo satu tahun
Liabilitas sewa 29,29,15 2.743.652.789 2.768.088.882 2.434.695.625
Pinjaman bank 29,20 33.962.374.321 3.670.164.448 2.828.696.742
Pinjaman pihak berelasi 29,2t,21,34 - 17.227.860.905 28.003.091.340
Liabilitas imbalan kerja 2r,22 14.584.464.922 14.825.951.512 14.893.556.740

Total Liabilitas Jangka Panjang
TOTAL LIABILITAS

51.290.492.032

38.492.065.747

48.160.040.447

85.446.789.199

80.141.666.142

94.547.830.356

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Trade payables
Related parties
Third parties
Other payables
Related parties
Third parties
Dividend payables
Accrued expenses
Taxes payable
Current maturities of
long-term liabilities
Lease liabilities
Bank loans
Employee benefit liabilities

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES
Long-term liabilities net of

current maturities

Lease liabilities

Bank loans

Related party loans
Employee benefit liabilities

Total Non-Current Liabilities
TOTAL LIABILITIES

The accompanying notes form an integral part of

these consolidated financial statements.



PT MUTUAGUNG LESTARI DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2022, 2021 DAN 2020
(Disajikan dalam Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Notes

2022 %)

The original consolidated financial statements included herein

are in the Indonesian language.

PT MUTUAGUNG LESTARI AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

AS AT DECEMBER 31, 2022, 2021 AND 2020

(Expressed in Rupiah,

unless otherwise stated)

2021 *%)

2020 **)

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal

Rp 25 per saham pada tanggal
31 Desember 2022 dan
Rp 10.000.000 per saham
pada tanggal-tanggal
31 Desember 2021 dan 2020
Modal dasar - 8.800.000.000 saham
pada tanggal 31 Desember 2022, dan
2.500 saham pada tanggal-tanggal
31 Desember 2021 dan 2020
Modal ditempatkan dan disetor -
2.200.000.000 saham pada
tanggal 31 Desember 2022
dan 1.500 saham pada tanggal-tanggal

31 Desember 2021 dan 2020 2n,23

Tambahan modal disetor 24
Ekuitas merging entites
Saldo laba

Dicadangkan 25
Belum dicadangkan

Kerugian komprehensif lain
Total ekuitas yang dapat diatribusikan

kepada pemilik Perusahaan

Kepentingan non pengendali 26
TOTAL EKUITAS
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

")

Laporan posisi keuangan konsolidasian per 31
Desember 2022 tidak termasuk laporan posisi
keuangan Xuzhou Mutu EPTS Co., Ltd, PT
Mutumed Prima Service, dan PT Mutuniaga
Harmoni International, yang didekonsolidasi pada
tanggal 21 Desember 2022 (Catatan 32) dan
telah disajikan kembali (Catatan 40).

**) Laporan posisi keuangan konsolidasian per 31

kkk)

Desember 2021 tidak termasuk laporan posisi
keuangan PT Indah Unggul Bersama yang
didekonsolidasi pada tanggal 7 Juli 2021
(Catatan 32) dan telah disajikan kembali (Catatan
40).

Laporan posisi keuangan konsolidasian per 31
Desember 2020 tidak termasuk laporan posisi
keuangan PT Forestcitra Sejahtera, yang
didekonsolidasi pada tanggal 30 Juli 2020
(Catatan 32) dan telah disajikan kembali (Catatan
40).

55.000.000.000
35.734.167

7.135.334.563
13.501.097.295
(1.790.161.492)

15.000.000.000
4.398.400.016
(3.577.452.191)

50.998.408.925
(1.848.565.310)

15.000.000.000
2.606.322.633
(948.783.713)

37.386.536.462
(2.339.319.392)

73.882.004.533
150.950.863

64.970.791.440
(605.122.372)

51.704.755.990
(228.707.635)

74.032.955.396

64.365.669.068

51.476.048.355

159.479.744.595

144.507.335.210

146.023.878.711

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

EQUITY

Share capital - par value of
Rp 25 per share as at
December 31, 2022 and
Rp 10,000,000 per share
as at December 31, 2021 and 2020
Authorized - 8,800,000,000 shares
as at December 31, 2022 and
2,500 shares as at December 31,
2021 and 2020
Issued and fully paid -
2,200,000,000 shares
as at 31 December 2022, and
1,500 shares as at December 31,
2021 and 2020
Additional paid-in capital
Merging entity equity
Retained earnings
Appropriated
Unappropriated
Other comprehensive loss
Total equity attributable
to the owners of the Company

Non-controlling interests
TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

*) The consolidated statement of
financial position as at December 31,
2022 excludes the statements of
financial position of Xuzhou Mutu EPTS
Co., Ltd, PT Mutumed Prima Service,
and PT Mutuniaga Harmoni
International, which were deconsolidated
on December 21, 2022 (Note 32) and as
restated (Note 40).

**) The consolidated statement of
financial position as at December 31,
2021 excludes the statement of financial
position of PT Indah Unggul Bersama,
which was deconsolidated on July 7,
2021 (Note 32) and as restated (Note
40).

***)  The consolidated statement of
financial position as at December 31,
2020 excludes the statement of financial
position of PT Forestcitra Sejahtera,
which was deconsolidated on July 30,
2020 (Note 32) and as restated (Note
40).

The accompanying notes form an integral part of

these consolidated financial statements.



PT MUTUAGUNG LESTARI DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 2022, 2021 DAN 2020
(Disajikan dalam Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein

are in the Indonesian language.

PT MUTUAGUNG LESTARI AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2022, 2021 AND 2020
(Expressed in Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2022 %) 2021 *%) 2020 ***)
PENDAPATAN 2s,27 281.816.959.935 226.414.102.263 225.182.271.492
BEBAN POKOK PENDAPATAN 2s,28 (143.823.176.196) (118.645.403.056) (130.298.235.602)
LABA KOTOR 137.993.783.739 107.768.699.207 94.884.035.890
Beban usaha 2s,29 (83.473.813.681) (73.255.073.223) (60.886.110.316)
LABA USAHA 54.519.970.058 34.513.625.984 33.997.925.574
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN 2s
Kerugian neto penurunan nilai
piutang usaha 6 (6.535.767.662) (3.253.995.377) (16.453.117)
Beban bunga (3.005.478.254) (3.713.288.034) (5.338.131.861)
Laba (rugi) selisih kurs - neto 1.193.220.060 (294.508.398) (119.117.254)
Keuntungan (kerugian) lain-lain - neto 30 2.372.584.539 (889.832.307) 696.215.395
Beban lain-lain-neto (5.975.441.317) (8.151.624.116) (4.777.486.837)
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 48.544.528.741 26.362.001.868 29.220.438.737
(BEBAN) MANFAAT
PAJAK PENGHASILAN 2x,33
Kini (12.683.638.337) (8.287.799.222) (7.855.345.464)
Tangguhan 922.976.178 1.247.436.589 2.309.639.501
BEBAN PAJAK PENGHASILAN - NETO (11.760.662.159) (7.040.362.633) (5.545.705.963)
LABA TAHUN BERJALAN 36.783.866.582 19.321.639.235 23.674.732.774
PENGHASILAN (KERUGIAN)
KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi
pada periode berikutnya
Pengukuran kembali atas
program imbalan pasti 2r,22 1.425.286.756 284.329.376 (1.011.068.311)
Pajak penghasilan terkait 2x,33 (313.563.086) (62.552.462) 222.435.029
Neto 1.111.723.670 221.776.914 (788.633.282)
Pos-pos yang akan direklasifikasikan
ke laba rugi pada periode
berikutnya
Translasi mata uang asing
entitas anak yang dihentikan (1.053.319.852) - -
Selisih kurs atas penjabaran akun-akun
kegiatan usaha luar negeri - 268.977.168 784.342.684
Penghasilan (kerugian) komprehensif
lain - setelah pajak 58.403.818 490.754.082 (4.290.598)
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF 36.842.270.400 19.812.393.317 23.670.442.176

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

REVENUES
COST OF REVENUES

GROSS PROFIT

Operating expenses
OPERATING INCOME

OTHER INCOME (EXPENSES)
Net impairment losses on
trade receivables
Interest expense
Gain (loss) on foreign exchange - net
Other gains (losses) - net

Other expenses - net
PROFIT BEFORE INCOME TAX

INCOME TAX (EXPENSES)
BENEFIT
Current
Deferred

INCOME TAX EXPENSES - NET
PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME (LOSS)
Items that will not be
reclassified to profit or loss
in subsequent period
Remeasurement on
defined benefit obligation
Related income tax

Net
Items that will not be

reclassified to profit or loss

in subsequent period

Foreign currency translation of
discontinued subsidiary

Exchange differences on translation
of accounts of foreign operations

Total other comprehensive
income (loss) - net of tax

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

The accompanying notes form an integral part of

these consolidated financial statements.



PT MUTUAGUNG LESTARI DAN ENTITAS ANAKNYA

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL

31 DESEMBER 2022, 2021 DAN 2020
(Disajikan dalam Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein

are in the Indonesian language.

PT MUTUAGUNG LESTARI AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2022, 2021 AND 2020
(Expressed in Rupiah,
unless otherwise stated)

Laba tahun berjalan
yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik Perusahaan

Kepentingan nonpengendali

Total

Total penghasilan komprehensif
yang diatribusikan kepada:
Pemilik Perusahaan

Kepentingan nonpengendali

Total

LABA PER SAHAM DASAR

DAN DILUSIAN

Catatan/
Notes 2022 %) 2021 *%) 2020 ***)

36.578.091.582 19.603.823.821 23.672.424.233

205.775.000 (282.184.585) 2.308.541

36.783.866.582 19.321.639.236 23.674.732.774

36.636.495.400 20.094.577.902 23.668.133.635

205.775.000 (282.184.585) 2.308.541

36.842.270.400 19.812.393.317 23.670.442.176

31 16,63 8,91 10,76

*) Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022 termasuk Laporan laba

rugi  dan

penghasilan komprehensif  lain

konsolidasian untuk periode 12 bulan Xuzhou Mutu

EPTS Co., Ltd,

Mutuniaga

PT Mutumed Prima Service, dan PT
Harmoni International, yang

didekonsolidasi pada tanggal 21 Desember 2022
(Catatan 32) dan telah disajikan kembali (Catatan

40).

** Laporan laba

rugi dan penghasilan komprehensif

lain konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 termasuk laporan laba

rugi

dan penghasilan komprehensif lain untuk

periode 6 bulan PT Indah Unggul Bersama yang
didekonsolidasi pada tanggal 7 Juli 2021 (Catatan
32) dan telah disajikan kembali (Catatan 40).

**Laporan laba

rugi dan penghasilan komprehensif

lain konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 termasuk laporan laba

rugi  dan

penghasilan komprehensif  lain

konsolidasian untuk periode 7 bulan PT Forestcitra
Sejahtera, yang didekonsolidasi pada tanggal 30
Juli 2020 (Catatan 32) dan telah disajikan kembali

(Catatan 40).

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Profit for the year attibutable to:
Owners of the Company
Non-controlling interests

Total

Total comprehensive income
attributable to:
Owners of the Company
Non-controlling interests

Total

BASIC AND DILUTED EARNINGS
PER SHARE

*) The consolidated statements of profit
or loss and other comprehensive income
for the years ended December 31, 2022
includes the statements of profit or loss
and other comprehensive income for the
12 months of Xuzhou Mutu EPTS Co.,
Ltd, PT Mutumed Prima Service, and PT
Mutuniaga Harmoni International, which
were deconsolidated on December 21,
2022 (Note 32) and as restated (Note
40).

**) The consolidated statements of profit
or loss and other comprehensive income
for the years ended December 31, 2021
includes the statements of profit or loss
and other comprehensive income for the
6 month periods of PT Indah Unggul
Bersama, which was deconsolidated on
July 7, 2021 (Note 32) and as restated
(Note 40).

***)  The consolidated statements of
profit or loss and other comprehensive
income for the years ended December
31, 2020 includes the statements of
profit or loss and other comprehensive
income for 7 month periods of PT
Forestcitra  Sejahtera, which  was
deconsolidated on July 30, 2020 (Note
32) and as restated (Note 40).

The accompanying notes form an integral part of

these consolidated financial statements.



Saldo per 1 Januari 2020
Penyesuaian

Saldo per 1 Januari 2020
Laba (rugi) tahun berjalan

Penghasilan (kerugian)
komprehensif lain:

Selisih kurs atas

PT MUTUAGUNG LESTARI DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 2022, 2021 DAN 2020
(Disajikan dalam Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)
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The original consolidated financial statements included herein

PT MUTUAGUNG LESTARI AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2022, 2021 AND 2020
(Expressed in Rupiah,
unless otherwise stated)

Penghasilan (kerugian) komprehensif lain/

Other comprehensive i

(loss)

Selisih kurs
atas penjabaran
akun-akun kegiatan
usaha luar negeri/

Pengukuran kembali
liabilitas

penjabaran akun-akun

Pengukuran kembali

Total penghasilan (kerugian)

komprehensif

Transaksi dengan pemilik dalam
kapasitasnya sebagai pemilik:

Selisih transaksi restrukturisasi

entitas sepengendali
Dividen

Saldo per 31 Desember 2020 ***)

Laba tahun berjalan

Penghasilan komprehensif lain:

Selisih kurs atas

penjabaran akun-akun

Pengukuran kembali

Total penghasilan (kerugian)

komprehensif

Transaksi dengan pemilik dalam
kapasitasnya sebagai pemilik:

Selisih transaksi restrukturisasi

entitas sepengendali

Tambahan Ekuitas Exchange differences imbalan kerja/ Kepentingan non
modal disetor/ merging entity/ Saldo labal/Retained earnings on tr ion of R ement pengendali/

Catatan/ Modal saham/ Additional Merging entity Dicadangkan/ Tidak dicadangkan/ accounts of foreign on defined Non-controlling Total ekuitas/

Notes Capital stock paid-in capital equity Appropriated Unappropriated operations benefit plans Total/ Total interests Total equity
15.000.000.000 (1.326.341.281) - - 22.608.292.625 - (2.329.720.291) 33.952.231.053 (752.133.265) 33.200.097.788
4,6,40 - 2.840.829.708 629.812.181 - (5.312.180.290) - (5.308.503) (1.846.846.904) 308.008.261 (1.538.838.643)
15.000.000.000 1.514.488.427 629.812.181 - 17.296.112.335 - (2.335.028.794) 32.105.384.149 (444.125.004) 31.661.259.145
- - (1.578.595.894) - 25.251.020.127 - - 23.672.424.233 2.308.541 23.674.732.774
kegiatan usaha luar negeri - - - - - 784.342.684 - 784.342.684 - 784.342.684
liabilitas imbalan kerja - - - - - - (788.633.282) (788.633.282) - (788.633.282)
- - (1.578.595.894) - 25.251.020.127 784.342.684 (788.633.282) 23.668.133.635 2.308.541 23.670.442.176
32 - 1.091.834.206 - - - - 1.091.834.206 234.242.394 1.326.076.600
2w,25,26 - - - - (5.160.596.000) - - (5.160.596.000) (21.133.566) (5.181.729.566)
15.000.000.000 2.606.322.633 (948.783.713) - 37.386.536.462 784.342.684 (3.123.662.076) 51.704.755.990 (228.707.635) 51.476.048.355
- - (2.628.668.478) - 22.232.492.299 - - 19.603.823.821 (282.184.585) 19.321.639.236
kegiatan usaha luar negeri - - - - - 268.977.168 - 268.977.168 - 268.977.168
liabilitas imbalan kerja - - - - - - 221.776.914 221.776.914 - 221.776.914
- - (2.628.668.478) - 22.232.492.299 268.977.168 221.776.914 20.094.577.903 (282.184.585) 19.812.393.318
32 - 1.792.077.383 - - - - - 1.792.077.383 (67.180.552) 1.724.896.831
2w,25,26 - - - - (8.620.619.836) - - (8.620.619.836) (27.049.600) (8.647.669.436)

Dividen

Saldo per 31 Desember 2021 **)

15.000.000.000 4.398.400.016

(3.577.452.191) - 50.998.408.925

1.053.319.852

(2.901.885.162)

64.970.791.440 (605.122.372) 64.365.669.068

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian.

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated financial statements.

are in the Indonesian language.

Balance as at January 1, 2020
Adjusments

Balance as at January 1, 2020
Profit (loss) for the year

Other comprehensive income (loss):

Exchange differences
on translation of accounts
of foreign operations

Remeasurement of
employee benefits liabilities

Total comprehensive income (loss)
Transaction with owners in
their capacity as owners:

Differences arising from restructuring
entities under common control

Dividends
Balance as at December 31, 2020 ***)
Profit (loss) for the year
Other comprehensive income:

Exchange differences
on translation of accounts
of foreign operations

Remeasurement of
employee benefits liabilities

Total comprehensive income

Transaction with owners in
their capacity as owners:

Differences arising from restructuring
entities under common control

Dividends
Balance as at December 31, 2021 **)



PT MUTUAGUNG LESTARI DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL

31 DESEMBER 2022, 2021 DAN 2020
(Disajikan dalam Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Diatribusikan k

d

pemilik Pert

I Attrik
1/ Attr

to owners the Company

The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT MUTUAGUNG LESTARI AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2022, 2021 AND 2020

(Expressed in Rupiah,

unless otherwise stated)

Penghasilan (kerugian) komprehensif lain/

Other comprehensive i

(loss)

Selisih kurs
atas penjabaran
akun-akun kegiatan
usaha luar negeri/

Pengukuran kembali
liabilitas

Tambahan Ekuitas Exchange differences imbalan kerja/ Kepentingan non
modal disetor/ merging entity/ Saldo labal/Retained earnings on tr ion of R ement pengendali/
Catatan/ Modal saham/ Additional Merging entity Dicadangkan/ Tidak dicadangkan/ accounts of foreign on defined Non-controlling Total ekuitas/
Notes Capital stock paid-in capital equity Appropriated Unappropriated operations benefit plans Total/ Total interests Total equity

Saldo per 31 Desember 2021 **) 15.000.000.000 4.398.400.016 (3.577.452.191) - 50.998.408.925 1.053.319.852 (2.901.885.162) 64.970.791.440 (605.122.372) 64.365.669.068 Balance as at December 31, 2021 **)
Laba (rugi) tahun berjalan - (409.088.084) - 36.987.179.666 - - 36.578.091.582 205.775.000 36.783.866.582 Profit (loss) for the year
Cadangan umum 26 - - 7.135.334.563 (7.135.334.563) - - - - - Appropriation for general reserves
Penghasilan komprehensif lain: Other comprehensive income:

Pengukuran kembali Remeasurement of

liabilitas imbalan kerja - - - - - 1.111.723.670 1.111.723.670 - 1.111.723.670 employee benefits liabilities
Translasi mata uang asing Foreign currency translation of
entitas anak yang dihentikan - - - - (1.053.319.852) - (1.053.319.852) - (1.053.319.852) discontinued subsidiaries

Total penghasilan (kerugian)

komprehensif - (409.088.084) 7.135.334.563 29.851.845.103 (1.053.319.852) 1.111.723.670 36.636.495.400 205.775.000 36.842.270.400 Total comprehensive income (loss)
Transaksi dengan pemilik dalam Transaction with owners in

kapasitasnya sebagai pemilik: their capacity as owners:
Selisih transaksi restrukturisasi Differences arising from restructuring

entitas sepengendali 4,32 - (4.362.665.849) 3.986.540.275 - - - - (376.125.574) 597.632.497 221.506.923 entities under common control

Dividen saham 2w,23 40.000.000.000 - - (40.000.000.000) - - - - - Bonus shares issued

Dividen 2w,25,26 - - - (27.349.156.733) - - (27.349.156.733) (47.334.262) (27.396.490.995) Dividends

Saldo per 31 Desember 2022 *) 55.000.000.000

35.734.167

7.135.334.563

*)  Laporan perubahan ekuitas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2022 termasuk laporan perubahan ekuitas untuk periode 12 bulan Xuzhou
Mutu EPTS Co., Ltd, PT Mutumed Prima Service, dan PT Mutuniaga Harmoni

International, yang didekonsolidasi pada tanggal 21 Desember 2022 (Catatan 32).

**)  Laporan perubahan ekuitas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021 termasuk laporan perubahan ekuitas untuk periode 6 bulan PT Indah

Unggul Bersama yang didekonsolidasi pada tanggal 7 Juli 2021 (Catatan 32).

***) Laporan perubahan ekuitas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 termasuk laporan perubahan ekuitas untuk periode 7 bulan PT

Forestcitra Sejahtera, yang didekonsolidasi pada tanggal 30 Juli 2020 (Catatan 32).

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian.

13.501.097.295

(1.790.161.492)

73.882.004.533

150.950.863 74.032.955.396 Balance as at December 31, 2022 *)

*) The consolidated statements of changes in equity for the years ended December
31, 2022 includes the statements of changes in equity for the 12 months of Xuzhou
Mutu EPTS Co., Ltd, PT Mutumed Prima Service, and PT Mutuniaga Harmoni
International, which were deconsolidated on December 21, 2022 (Note 32).

**) The consolidated statements of changes in equity for the years ended December
31, 2021 includes the statements of statements of changes in equity for the 6 month
periods of PT Indah Unggul Bersama, which was deconsolidated on July 7, 2021
(Note 32).

***) The consolidated statements of changes in equity for the years ended December
31, 2020 includes the statements of changes in equity for 7 month periods of PT
Forestcitra Sejahtera, which was deconsolidated on July 30, 2020 (Note 32).

The accompanying notes form an integral part of

these consolidated financial statements.



PT MUTUAGUNG LESTARI DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 2022, 2021 DAN 2020
(Disajikan dalam Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok
Pembayaran kepada karyawan

Kas yang diperoleh dari operasi
Pembayaran pajak penghasilan
Pembayaran bunga

Kas neto diperoleh
dari aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap
Pelepasan (perolehan) aset takberwujud
(Perolehan) pelepasan aset

tidak lancar lainnya
Hasil pelepasan investasi

entitas anak
Hasil pelepasan investasi saham
Penambahan investasi saham
Penerimaan pembayaran (pemberian

pinjaman) kepada pihak berelasi
Penempatan dana yang

dibatasi penggunaannya

Kas neto digunakan
untuk aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

(Pembayaran) penerimaan pinjaman
ke pihak berelasi

Pembayaran beban tangguhan
penerbitan saham

Penerimaan utang bank

Pembayaran utang bank

Pembayaran dividen

Pembayaran liabilitas sewa

Kas neto digunakan untuk
aktivitas pendanaan

PENGARUH PERUBAHAN
KURS MATA UANG PADA
KAS DAN SETARA KAS

KENAIKAN (PENURUNAN)
NETO KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS
PADA AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS
PADA AKHIR TAHUN

*) Laporan arus kas konsolidasian untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2022 termasuk laporan arus
kas untuk periode 12 bulan Xuzhou Mutu
EPTS Co., Ltd, PT Mutumed Prima
Service, dan PT Mutuniaga Harmoni
International, yang didekonsolidasi pada
tanggal 21 Desember 2022 (Catatan 32)
dan telah disajikan kembali (Catatan 40).

Hok

Laporan arus kas konsolidasian untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021 termasuk laporan arus
kas untuk periode 6 bulan PT Indah
Unggul Bersama yang didekonsolidasi
pada tanggal 7 Juli 2021 (Catatan 32) dan
telah disajikan kembali (Catatan 40).

***)  Laporan arus kas konsolidasian untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 termasuk laporan arus
kas untuk periode 7 bulan PT Forestcitra
Sejahtera, yang didekonsolidasi pada
tanggal 30 Juli 2020 (Catatan 32) dan
telah disajikan kembali (Catatan 40).

The original consolidated financial statements included herein

are in the Indonesian language.

PT MUTUAGUNG LESTARI AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS

FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2022, 2021 AND 2020
(Expressed in Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/

Notes 2022 *) 2021 **) 2020 ***)
266.533.462.743 219.903.925.080 221.800.683.027
(144.243.042.977) (129.128.346.854) (135.876.442.880)
(74.665.672.687) (48.466.607.097) (48.701.560.237)
47.624.747.079 42.308.971.129 37.222.679.910
(10.262.127.716) (9.471.063.628) (8.628.026.226)
(3.005.478.254) (3.713.288.034) (5.338.131.861)
34.357.141.109 29.124.619.467 23.256.521.823
21,11 (19.505.963.280) (6.545.631.935) (9.206.590.610)
12 268.041.665 (117.000.000) (712.500.000)
(220.392.984) (7.000.000) 228.130.585
32 (999.798.068) (37.473.001) (16.062.006)
87.500.000 - 2.496.330.826
- (49.000.000) (1.000.000)
4.166.269.155 (3.772.110.235) (4.941.873.305)
- (1.265.000.000) -
(16.204.343.512) (11.793.215.171) (12.153.564.510)
(17.227.860.905) (10.426.615.689) 78.710.838
(1.178.500.000) - -
41b 40.000.000.000 5.361.540.445 1.850.000.000
41b (1.880.711.171) (4.295.904.428) (2.072.073.055)
19,25 (30.324.606.255) (7.840.783.992) (3.452.593.433)
29,15 (3.078.527.957) (4.049.515.587) (1.889.568.294)
(13.690.206.288) (21.251.279.251) (5.485.523.944)
(715.271.882) (294.508.398) (119.117.254)
3.747.319.427 (4.214.383.353) 5.498.316.115

2i,5

28.927.745.749 33.142.129.102 27.643.812.987
2i,5 32.675.065.176 28.927.745.749 33.142.129.102

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian.

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Receipts from customers

Cash paid to suppliers

Payments to employees

Cash generated from operations

Corporate income tax paid

Interest paid

Net cash provided
by operating activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Acquisitions of property, plant and equipment
Disposal (acquisitions) of intagible assets
(Acquisitions) disposal of other

non-current assets
Proceeds from disposal of

investment in subsidiary
Proceeds from disposal of investment in share
Addition to investment in share
Receipt from (granting loans) to

related parties

Placement of restricted cash

Net cash used
in investing activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES

(Payments) receipt of related
party loans

Payment of the deferred charges
for issuing share

Receipt of bank loan

Payment of bank loan

Payments of dividends

Payments of lease liabilities

Net cash used
in financing activities

THE EFFECT OF CHANGES
IN CURRENCY RATES ON
CASH AND CASH EQUIVALENTS

NET INCREASE (DECREASE)
IN CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF YEAR

CASH AND EQUIVALENTS
AT END OF YEAR

*) The consolidated statement of cash flows for
the years ended December 31, 2022 includes
the statement of cash flows for the 12 months of
Xuzhou Mutu EPTS Co., Ltd, PT Mutumed Prima
Service, and PT  Mutuniaga  Harmoni
International, which were deconsolidated on
December 21, 2022 (Note 32) and as restated
(Note 40).

**) The consolidated statement of cash flows for
the years ended December 31, 2021 includes
the statements of statement of cash flows for the
6 month periods of PT Indah Unggul Bersama,
which was deconsolidated on July 7, 2021 (Note
32) and as restated (Note 40).

***) The consolidated statement of cash flows for
the years ended December 31, 2020 includes
the statement of cash flows for 7 month periods
of PT Forestcitra Sejahtera, which was
deconsolidated on July 30, 2020 (Note 32) and
as restated (Note 40).

The accompanying notes form an integral part of

these consolidated financial statements.



PT MUTUAGUNG LESTARI DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 serta
Untuk Tahun Yang Berakhir
Pada Tanggal-Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT MUTUAGUNG LESTARI AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As at December 31, 2022, 2021 and 2020, and
For the Years Then Ended
(Expressed in Rupiah,
unless otherwise stated)

1. UMUM

a. Pendirian dan Informasi Umum

PT Mutuagung Lestari (“Perusahaan”) didirikan di
Republik Indonesia berdasarkan akta No. 6 pada
tanggal 2 Maret 1990 dari Jacinta Susanti, S.H.,
Notaris di Jakarta dan disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. C2- 3293.HT.01.01.TH90 tanggal 5
Juni 1990, serta diumumkan dalam tambahan
Berita Negara Republik Indonesia No. 64 tanggal
10 Agustus 1990.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta
No. 8 tanggal 14 Desember 2022 dari Rahayu
Ningsih S.H., Notaris di Jakarta, mengenai
peningkatan modal dasar dan modal ditempatkan
dan disetor, dividen saham, perubahan nilai
nominal saham, ratifikasi dana cadangan, dividen
tunai dan tantiem. Perubahan ini telah disetujui
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. AHU-0092143.AH.01.02.TAHUN 2022 tanggal
20 Desember 2022.

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan,
kegiatan utama Perusahaan adalah jasa testing,
inspeksi, dan sertifikasi, namun kegiatan usaha
utama Perusahaan yang telah benar-benar
dijalankan saat ini adalah jasa sertifikasi, pengujian
laboratorium, inspeksi periodik, dan
kalibrasi/metrologi.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 1990, dan berkantor pusat di JI. Raya
Bogor No. 19, KM 33,5, Cimanggis Depok, serta
mempunyai kantor cabang di Samarinda,
Pekanbaru, Pangkalan Bun dan Medan.

Entitas induk langsung dan entitas induk terakhir
Perusahaan adalah PT Sentra Mutu Handal, yang
didirikan dan berdomisili di Indonesia.

b. Manajemen Kunci dan Informasi Lainnya

Dewan Komisaris dan Dewan Direksi merupakan
personil manajemen kunci Perusahaan.

Pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020
susunan Dewan Komisaris dan  Direksi
Perusahaan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Dewan Direksi
Direktur Utama
Direktur
Direktur

1.

Firdaus, Ak., MBA
Mohamad Indra Permana

Ir. Arifin Lambaga
Sumarna
Irham Budiman

GENERAL

a. Establishment and General Information

PT Mutuagung Lestari (the “Company”) was
established in the Republic of Indonesia based on
Deed No. 6 dated March 2, 1990 of Jacinta
Susanti, S.H., Notary in Jakarta, and was
approved by the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in its Decision
Letter No. C2 - 3293.HT.01.01.TH90, dated June
5, 1990, and was published in State Gazette
of the Republic of Indonesia No. 64 dated
August 10, 1990.

The Company’s Articles of Association have been
amended several times, most recently by Notarial
Deed No. 8 dated December 14, 2022 of Rahayu
Ningsih S.H., Notary in Jakarta, regarding the
increase in authorized and issued and paid-up
capital, stock dividends, change or par value of
share, ratification of appropriation of general
reserve, cash dividends and tantiem. This
amendment was approved by the Ministry of Law
and Human Rights of the Republic of Indonesia in
accordance with Decree No. AHU-
0092143.AH.01.02.TAHUN 2022 dated
December 20, 2022.

In accordance with the Company’s Articles of
Association, the main activities of the Company
are testing, inspection, and certification services,
however the main activities of the Company that
have actually been carried out at this time are
certification services, laboratory testing, periodical
inspection, and calibration/metrology.

The Company started its commercial operations
in 1990. The Company’s head office is located at
JI. Raya Bogor No. 19. KM 33.5, Cimanggis,
Depok. It has branch offices in Samarinda,
Pekanbaru, Pangkalan Bun and Medan.

The Company’s immediate parent company and
ultimate parent entity are PT Sentra Mutu Handal,
incorporated and domiciled in Indonesia.

b. Key Management and Other Information

The Board of Commissioners and the Board of
Directors are the key management personnel of
the Company.

As at December 31, 2022, 2021 and 2020, the
composition of the Company’s Boards of
Commissioners and Directors is as follows:

Board of Commissioners
President Commissioner
Commissioner

Board of Directors
President Director
Director

Director



PT MUTUAGUNG LESTARI DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 serta

Untuk Tahun Yang Berakhir
Pada Tanggal-Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT MUTUAGUNG LESTARI AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

As at December 31, 2022, 2021 and 2020, and

For the Years Then Ended
(Expressed in Rupiah,
unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan)

b.

1. GENERAL (continued)

Manajemen Kunci dan Informasi Lainnya b. Key Management and Other Information
(lanjutan) (continued)
Pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020, As at December 31, 2022, 2021 and 2020, the
Perusahaan dan entitas anaknya (secara Company and its subsidiaries (collectively referred
bersama-sama disebut "Grup") memiliki karyawan to as the "Group") has 340, 363 and 368 permanent
tetap masing-masing berjumlah 340, 363 dan employees, respectively (unaudited).
368 orang (tidak diaudit).
Struktur Grup c. The Group Structure
Rincian entitas anak Grup pada akhir periode Details of the Group’s subsidiaries at the end of the
pelaporan adalah sebagai berikut: reporting period are as follows:
Dimulainya
kegiatan
komersial/
Commencement Persentase Kepemilikan/ Total Aset Sebelum Eliminasi/
Entitas Anak/ Domisili/ Bidang Usaha/ of commercial Percentage of Ownership Total Assets Before Elimination
Subsidiaries Domicile Nature of Business operations 2022 2021 2020 2022 2021 2020
Kepemilikan langsung/ Direct ownership
PT Jasa Mutu Mineral Indonesia Samarinda  Pengujuan laboratorium batu bara 2009 99% 99% 99% 32.166.366.085 29.444.141.619 21.143.414.468
serta superintending batubara/
Laboratory testing of coal and
coal superintending
Xuzhou Mutu EPTS Co, Ltd (Xuzhou) China Layanan pemantauan polusi 2011 100% 100% 8.865.785.801  7.185.984.498
udara lainnya, layanan sertifikasi:
layanan teknis inspeksi kualitas,
karakteristik produk, layanan
inpeksi karekterisitik/Other air
pollution monitoring services,
certification services: quality
inspection technical services,
product characteristic,
characteristic inspection service
PT Mutumed Prima Service Depok Riset kesehatan dan kedokteran, 2012 75% 75% 4.268.635.746  2.255.909.556
pengujian dan kalibrasi alat
kesehatan, serta training dan
konsultasi bidang
kesehatan/Health and medical
research, testing and calibration
of medical devices, and training
and consulting in health sector
PT Indah Unggul Bersama Jakarta Jasa konsultan, kontraktor, 1998 51% - - 5.078.950.505
pembangunan, perdagangan
umum, distributor, industri bahan
bangunan, transportasi pertanian,
non migas dan hasil
hutan/Consulting services,
contracting, development, general
trading, distributor, building
material industry, transportation
agriculture, non-oil and gas and
forest products
Kepemilikan langsung dan tidak langsung/
Direct and indirect ownership
PT Mutuniaga Harmoni International Samarinda Perdagangan/Trading 2019 88,78% 88,78% 10.580.434.830  9.717.445.207

(Kepemilikan tidak langsung melalui JMMI
sebesar 81,58% dan kepemilikan langsung
sebesar 7,19%)/

(Indirect ownership through JMMI of 81,58%
and direct ownership of 7,19%)

10



PT MUTUAGUNG LESTARI DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 serta

Untuk Tahun Yang Berakhir
Pada Tanggal-Tanggal Tersebut
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1. UMUM (lanjutan)

C.

Struktur Grup (lanjutan)
PT Jasa Mutu Mineral Indonesia (JMMI)

Perusahaan memiliki secara langsung 99% saham
pada JMMI vyang bergerak dalam bidang
pertambangan dan jasa. JMMI berdomisili di
Samarinda, Kalimantan Timur. Anggaran dasarnya
dimuat dalam Akta No. 265 tanggal
16 Juni 2009 dari Hasanudin, S.H., M.hum., M.Kn.,
Notaris di Samarinda. Akta pendirian telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan No. AHU-43193.AH.01.01. Tahun
2009. Tahun 2020 tanggal 12 Februari 2020.

Xuzhou Mutu EPTS Co, Ltd (Xuzhou)

Perusahaan memiliki secara langsung 100%
saham pada Xuzhou yang bergerak dalam bidang
sertifikasi dan inspeksi. Xuzhou berdomisili di Kota
Pizhou, Provinsi Jiangsu, China. Xuzhou didirikan
pada tanggal 10 Februari 2010 dengan Kode Kredit

Sosial Terpadu dari lisensi bisnis
91320300697947391P.

Berdasarkan akta notaris No. 198 tanggal
21 Desember 2022 oleh notaris Dyan

Supryatiningsih, S.H., M.Kn., Para pemegang
saham setuju untuk menjual kepemilikan 100%
atau 100.000 sahamnya di Xuzhou sebesar
Rp 2.456.004.607 (Catatan 32).

PT Mutumed Prima Service (MPS)

Perusahaan memiliki secara langsung 75% saham
pada MPS, yang bergerak dalam bidang jasa atau
pelayanan. MPS berdomisili di Cimanggis, Depok.
Anggaran dasarnya dimuat dalam Akta
No. 17 tanggal 21 Nopember 2011 dari Betty
Supartin, S.H., notaris di Jakarta, dan telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan No. AHU-21668.AHA.01.01.Tahun
2012 tanggal 25 April 2012.

Berdasarkan akta notaris No.
21 Desember 2022 oleh notaris Dyan
Supryatiningsih, S.H., M.Kn., para pemegang
saham setuju untuk menjual kepemilikan 75% atau
750 sahamnya di MPS sebesar Rp 750.000.000
(Catatan 32).

213 tanggal
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1.

GENERAL (continued)

C.

The Group Structure (continued)

PT Jasa Mutu Mineral Indonesia (JMMI)

The Company directly owns 99% shares of JMMI
which is engaged in the field of mining and
services. JMMI is domiciled in Samarinda, East
Kalimantan. Its articles of association are set forth
in Deed No. 265, dated June 16, 2009 of
Hasanudin, S.H., M.hum., M.Kn., Notary in
Samarinda. The Deed of Establishment was
approved by the Ministry of Law and Human Rights
Republic  of Indonesia through  Decree
No. AHU-43193.AH.01.01. Year 2009. Year 2020
dated February 12, 2020.

Xuzhou Mutu EPTS Co, Ltd (Xuzhou)

The Company directly owns 100% shares of
Xuzhou which is engaged in the field of certification
and inspection. Xuzhou is domiciled in Pizhou City,
Jiangsu Province, China. Xuzhou was established
on February 10, 2010 with Credit Code from
business license was 91320300697947391P.

Based on notarial deed No. 198 dated December
21, 2022 of notary Dyan Supryatiningsih, S.H.,
M.Kn., the shareholders agreed to dispose its with
100% ownership or 100,000 shares in Xuzhou for
Rp 2,456,004,607 (Note 32).

PT Mutumed Prima Service (MPS)

The Company is directly owns 75% shares of MPS,
which is engaged in the field of services. MPS is
domiciled in Cimanggis, Depok. lts articles of
association are set forth in Deed No. 17 dated
November 21, 2011 of Betty Supartin, S.H., notary
in Jakarta, and was approved by the Ministry of
Law and Human Rights Republic of Indonesia
through Decree No. AHU-21668.AHA.01.01.Year
2012 dated April 25, 2012.

Based on notarial deed No. 213 dated December
21, 2022 of notary Dyan Supryatiningsih, S.H.,
M.Kn., the shareholders agreed to dispose its 75%
ownership or 750 shares in MPS for
Rp 750,000,000 (Note 32).
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1. UMUM (lanjutan)

C.

Struktur Grup (lanjutan)

PT Indah Unggul Bersama (IUB)

Perusahaan memiliki secara langsung 51% saham
pada IUB, yang bergerak dalam bidang pemotretan
udara digital. IUB berdomisili di Cipayung, Jakarta
Timur. Anggaran dasarnya dimuat dalam Akta
No. 4 tanggal 3 September 1998 dari
Ira Lasmiarsih S.H., notaris di Jakarta, dan
telah  disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. (C2-27868.ht.01.01.Tahun 1998 tanggal
3 September 1998.

Berdasarkan akta notaris No. 27 tanggal 7 Juli
2021 oleh notaris Dyan Supryatiningsih, S.H.,
M.Kn., para pemegang saham setuju untuk
menjual kepemilikan 51 % atau 1.887 sahamnya di
IUB sebesar Rp 1.887.000.000 (Catatan 32).

PT Mutuniaga Harmoni International (MHI)

Perusahaan memiliki secara tidak langsung
81,58% saham melalui JMMI dan kepemilikan
langsung sebesar 7,19% pada MHI, entitas anak
JMMI, yang bergerak dalam bidang perdagangan.
MHI berdomisili di Cimanggis, Depok. Anggaran
dasarnya dimuat dalam Akta No. 5 tanggal 5 Juli
2018 dari Ulia Azhar, S.H., M.Kn., notaris di
Sukabumi. Akta pendirian telah mendapatkan
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan Surat
Keputusannya No. AHU-0033537.AH.01.01 Tahun
2018 tanggal 18 Juli 2019.

Berdasarkan akta notaris No. 211 tanggal
21 Desember 2022 oleh notaris Dyan
Supryatiningsih, S.H., M.Kn., JMMI mengakuisisi
kepemilikan 82% atau 114 saham di MHI sebesar
Rp 5.700.000.000 (Catatan 4).

Berdasarkan akta notaris No.
21 Desember 2022 oleh notaris Dyan
Supryatiningsih, S.H., M.Kn., Para pemegang
saham JMMI setuju untuk menjual kepemilikan
82% atau 114 sahamnya di MHI sebesar
Rp 5.700.000.000 (Catatan 32).

211 tanggal

Tanggung Jawab Manajemen dan Persetujuan
atas Laporan Keuangan Konsolidasian

Penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan konsolidasian merupakan tanggung

jawab manajemen, dan telah disetujui oleh
Direktur ~ untuk diterbitkan pada tanggal
5 Juni 2023.
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1.

GENERAL (continued)

C.

The Group Structure (continued)

PT Indah Unggul Bersama (IUB)

The Company directly owns 51% shares of 1UB,
which is engaged in the field of digital aerial
photography. IUB is domiciled in Cipayung, East
Jakarta. Its articles of association are set forth in
Deed No. 4 dated September 3, 1998 from lIra
Lasmiarsih S.H., a notary in Jakarta, and
was approved by the Ministry of
Law of the Republic of Indonesia through Decree
No. C2-27868.ht.01.01.Year 1998  dated
September 3, 1998.

Based on notarial deed No. 27 dated July 7, 2021
of notary Dyan Supryatiningsih, S.H., M.Kn., the
shareholders agreed to dispose its 51% ownership
or 1,887 shares in IUB for Rp 1,887,000,000
(Note 32).

PT Mutuniaga Harmoni International (MHI)

The Company indirectly owns 81.58% shares
through JMMI and directly own 7.19% of MHI, a
subsidiary of JIMMI, which is engaged in the field of
trading. MHI is domiciled in Cimanggis, Depok. Its
articles of association are set forth in Deed No. 5
dated July 5, 2018 of Ulia Azhar, S.H., M.Kn., a
notary in Sukabumi. The deed of establishment
was approved by the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia through Decree
No. AHU-0033537.AH.01.01 Year 2018 dated
July 18, 2019.

Based on notarial deed No. 211 dated December
21, 2022 of notary Dyan Supryatiningsih, S.H.,
M.Kn., the shareholders of JMMI acquired 82%
ownership interest in MHI or 114 shares for
Rp 5,700,000,000 (Note 4).

Based on notarial deed No. 211 dated December
21, 2022 of notary Dyan Supryatiningsih, S.H.,
M.Kn., the shareholders of IMMI agreed to dispose
its 82% ownership or 114 shares in MHI for
Rp 5,700,000.000 (Note 32).

Management’s Responsibility and Approval of
Consolidated Financial Statements

The preparation and fair presentation of the
consolidated financial statements were the
responsibilities of the management, and were
approved by the Directors and authorized for issue
on June 5, 2023.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING
a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia (“SAK”), yang mencakup
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”)
dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(“ISAK”) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia,
serta peraturan regulator pasar modal yaitu
Peraturan Nomor VIII.G.7 tentang Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik yang terdapat di dalam
Peraturan-Peraturan dan Pedoman Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan yang diterbitkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”). Kebijakan ini
telah diterapkan secara konsisten terhadap seluruh
tahun yang disajikan, kecuali jika dinyatakan lain.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
adalah selaras dengan kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian Grup untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, kecuali bagi
penerapan beberapa SAK yang telah direvisi.
Seperti  diungkapkan dalam catatan-catatan
terkait atas laporan keuangan konsolidasian,
beberapa standar akuntansi yang telah direvisi
dan diterbitkan, diterapkan efektif tanggal
1 Januari 2022.

Grup telah menyusun laporan keuangan
konsolidasian dengan dasar bahwa Grup akan
terus mempertahankan kelangsungan usaha.

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali untuk
laporan arus kas konsolidasian, disusun
berdasarkan dasar akrual dengan menggunakan
konsep harga perolehan, kecuali beberapa akun
tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi
masing-masing akun tersebut.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
adalah Rupiah, yang merupakan mata uang
fungsional Grup.

13

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES

a.

Basis of Preparation of Consolidated Financial
Statements

The consolidated financial statements have been
prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards
(“SAK”), which comprise the Statements of
Financial Accounting Standards (“PSAK”) and
Interpretations to Financial Accounting Standards
(“ISAK”) issued by the Board of Financial
Accounting Standards of the Indonesian Institute

of Accountants as well as capital market
regulatory Regulation No. VII.G.7 regarding
Financial Statement Presentation and

Disclosures of Public Entity on the Regulations
and Guidelines on Financial Statement
Presentation and Disclosures issued by Financial
Services Authority (Otoritas Jasa Keuangan or
“‘OJK”). These policies have been consistently
applied to all years presented, unless otherwise
stated.

The accounting policies adopted in the
preparation of the consolidated financial
statements are consistent with those made in the
preparation of the Group’s consolidated financial
statements for the year ended December 31,
2021 and 2020, except for the adoption of several
amended SAKs. As disclosed further in the
relevant succeeding Notes, several amended and
published accounting standards were adopted
effective January 1, 2022.

The Group has prepared the consolidated
financial statements on the basis that it will
continue to operate as a going concern.

The consolidated financial statements, except for
the consolidated statement of cash flows, have
been prepared on the accruals basis using the
historical cost basis of accounting, except for
certain accounts which are measured on the
bases described in the related accounting policies
for those accounts.

The consolidated statements of cash flows is
prepared using the direct method with
classifications of cash flows into operating,
investing, and financing activities.

The presentation currency used in the preparation
of the consolidated financial statements is the
Indonesian Rupiah, which is the Group’s
functional currency.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN  AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)
b. Amendemen/Penyesuaian Standar yang

Berlaku Efektif pada Tahun Berjalan

Dalam tahun berjalan, Grup telah menerapkan
standar dan sejumlah amendemen/penyesuaian/
PSAK yang relevan dengan operasinya dan efektif
untuk periode akuntansi yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2022. Penerapan atas PSAK
revisi tidak mengakibatkan perubahan atas
kebijakan akuntansi Grup dan tidak memiliki
dampak material terhadap jumlah yang dilaporkan
pada tahun berjalan atau tahun-tahun sebelumnya.

- PSAK 22 (Amendemen), “Kombinasi Bisnis”:
Referensi ke Kerangka Konseptual

Amendemen PSAK 22 ini mengklarifikasi
interaksi antara PSAK 22, PSAK 57, ISAK 30
dan Kerangka Konseptual Pelaporan
Keuangan tanpa mengubah persyaratan
akuntansi untuk kombinasi bisnis.

- PSAK 57 (Amendemen), “Provisi, Liabilitas
Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi”: Kontrak
Memberatkan - Biaya Memenuhi Kontrak

Amendemen ini mengklarifikasi biaya untuk
memenuhi suatu kontrak dalam kaitannya
dalam menentukan apakah suatu kontrak
merupakan kontrak memberatkan.

Amendemen PSAK 57 mengatur bahwa biaya
untuk memenuhi kontrak terdiri dari biaya yang
berhubungan langsung dengan kontrak. Biaya
yang berhubungan langsung dengan kontrak
terdiri dari biaya inkremental untuk memenuhi
kontrak tersebut (misalnya tenaga kerja
langsung atau material) dan alokasi biaya lain
yang berhubungan langsung untuk memenuhi
kontrak (misalnya alokasi biaya penyusutan
atas aset tetap yang digunakan dalam
memenuhi kontrak tersebut).

- PSAK 71 (Penyesuaian Tahunan 2020),
“Instrumen Keuangan”

PSAK 71 (Penyesuaian Tahunan 2020)
mengklarifikasi fee (imbalan) yang diakui oleh
peminjam terkait penghentian pengakuan
liabilitas keuangan. Dalam menentukan fee
(imbalan) yang dibayarkan setelah dikurangi
fee (imbalan) yang diterima, peminjam hanya
memasukkan fee (imbalan) yang dibayarkan
atau diterima antara peminjam dan pemberi
pinjaman, termasuk fee (imbalan) yang
dibayar atau diterima baik peminjam atau
pemberi pinjaman atas nama pihak lain.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

b.

Amendments/Improvements to Standards

Effective in the Current Year

In the current year, the Group has applied a
number of amendments/improvements to PSAK
that are relevant to its operations and effective
for accounting period beginning on or after
January 1, 2022. The adoption of these revised
PSAK does not result in changes to the Group’s
accounting policies and has no material effect on
the amounts reported for the current or prior
years.

- PSAK 22 (Amendment), “Business
Combinations”: References to the
Conceptual Framework

This PSAK 22 amendment clarifies the
interaction between PSAK 22, PSAK 57,
ISAK 30 and the Conceptual Framework for
Financial Reporting without changing the

accounting  requirements for business
combinations.

- PSAK 57 (Amendment), “Provisions,
Contingent  Liabilities, and  Contingent

Assets”: Onerous Contracts - Cost of Fulfilling
the Contracts

This amendment clarifies the cost of fulfilling
a contract in relation to determining whether a
contract is an onerous contract.

Amendments to PSAK 57 provide that the
costs to fulfill the contract consist of costs
directly related to the contract. Costs directly
related to the contract consist of both
incremental costs of fulfilling that contract
(examples would be direct labor or materials)
and an allocation of other costs that relate
directly to fulfilling contracts (an example
would be the allocation of the depreciation
charge for an item of property, plant and
equipment used in fulfilling the contract).

- PSAK 71 (2020 Annual Improvements),

“Financial Instruments”

PSAK 71 (2020 Annual Improvements)
clarifies fee recognized by the borrower in
relation to derecognition of financial liabilities.
In determining the fee to be paid after
deducting the fee received, entity includes
only fees paid or received between the entity
(the borrower) and the lender, including fees
paid or received by either the entity or the
lender on the other’s behalf.
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PT MUTUAGUNG LESTARI DAN ENTITAS ANAKNYA
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KONSOLIDASIAN
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)

Efektif pada Tahun Berjalan (lanjutan)

- PSAK 73 (Penyesuaian Tahunan 2020),
“Sewa”

PSAK 73 (Penyesuaian Tahunan 2020)
menghilangkan dari contoh ilustrasi
penggantian biaya properti sewaan dari
pesewa untuk mengatasi potensi kebingungan
terkait perlakuan insentif sewa yang mungkin
timbul karena bagaimana insentif sewa
diilustrasikan dalam contoh tersebut.

- PSAK 73 (Amendemen), “Sewa”: Konsensi
sewa terkait Covid-19 setelah 30 Juni 2021

Amendemen tersebut memperpanjang
kebijakan praktis konsesi sewa terkait
Covid-19 dimana segala bentuk pengurangan
pembayaran sewa hanya memengaruhi
pembayaran sewa pada atau sebelum tanggal
30 Juni 2022.

Standar dan Amendemen Standar Telah
Diterbitkan Tapi Belum Diterapkan

Pada tanggal persetujuan laporan keuangan
konsolidasian, standar dan amendemen-
amendemen atas PSAK yang relevan bagi Grup,
yang telah diterbitkan namun belum berlaku efektif,
dengan penerapan dini diijinkan, adalah sebagai
berikut:

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2023

- PSAK 1 (Amendemen), Penyajian Laporan
Keuangan: Klasifikasi Liabilitas sebagai
Jangka Pendek atau Jangka Panjang

Amendemen PSAK 1, “Penyajian Laporan
Keuangan” mengklarifikasi bahwa kewajiban
diklasifikasikan sebagai lancar atau tidak
lancar, berdasarkan pada hak yang ada pada
akhir periode pelaporan. Klasifikasi tidak
terpengaruh oleh ekspektasi entitas atau
peristiwa setelah tanggal pelaporan (misalnya
penerimaan  waiver atau pelanggaran
perjanjian). Amendemen tersebut juga
mengklarifikasi apa yang dimaksud PSAK 1
perihal 'penyelesaian’ liabilitas.
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b. Amendemen/Penyesuaian Standar yang Berlaku b. Amendments/Improvements to Standards

Effective in the Current Year (continued)

- PSAK 73 (2020 Annual Improvements),
‘Leases”

PSAK 73 (2020 Annual Improvments)
removes from the example the illustration of
the reimbursement of leasehold
improvements by the lessor in order to resolve
any potential confusion regarding the
treatment of lease incentives that might arise
because of how lease incentives are
illustrated in that example.

- PSAK 73 (Amendment), “Leases”: Covid-19
related lease concession beyond
June 30, 2021

The amendment extends the availability of the
practical expedient for Covid-19 related lease
concessions for which any reduction in lease
payments affects only payments originally
due on or before June 30, 2022.

Standard and Amendments to Standards
Issued not yet Adopted

At the date of issuance of these consolidated
financial statements, the following standard and
amendments to PSAK relevant to the Group were
issued but not effective, with early application
permitted:

Effective for periods beginning on or after
January 1, 2023

- PSAK 1 (Amendment), Presentation of

Financial ~ Statements: Classification of
Liabilities as Current or Non-current

The narrow-scope amendments to PSAK 1,
“Presentation of Financial Statements” clarify
that liabilities are classified as either current
or non-current, depending on the rights that
exist at the end of the reporting period.
Classification is  unaffected by the
expectations of the entity or events after the
reporting date (e.g the receipt of a waiver or a
breach of covenant). The amendments also
clarify what PSAK 1 means when it refers to
the ‘settlement’ of a liability.
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IKHTISAR KEBIJAKAN  AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)
c. Standar dan Amendemen Standar Telah

Diterbitkan Tapi Belum Diterapkan (lanjutan)

Pada tanggal persetujuan laporan keuangan
konsolidasian, standar  dan amendemen-
amendemen atas PSAK yang relevan bagi Grup,
yang telah diterbitkan namun belum berlaku efektif,
dengan penerapan dini diijinkan, adalah sebagai
berikut (lanjutan):

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2023 (lanjutan)

- PSAK 1 (Amendemen), Penyajian Laporan

Keuangan: Kilasifikasi Liabilitas sebagai
Jangka Pendek atau Jangka Panjang
(lanjutan)

Amendemen tersebut dapat memengaruhi
klasifikasi liabilitas, terutama untuk entitas
yang sebelumnya mempertimbangkan intensi
manajemen untuk menentukan klasifikasi dan
untuk beberapa liabilitas yang dapat dikonversi
menjadi ekuitas.

- PSAK 1 (Amendemen), Penyajian Laporan

Keuangan: Pengungkapan Kebijakan
Akuntansi

Amendemen ini memberikan  panduan
dan contoh untuk membantu entitas
menerapkan pertimbangan materialitas
dalam pengungkapan kebijakan akuntansi.
Amendemen  tersebut bertujuan  untuk
membantu entitas menyediakan

pengungkapan kebijakan akuntansi yang lebih
berguna dengan mengganti persyaratan untuk

mengungkapkan kebijakan akuntansi
'signifikan entitas dengan persyaratan untuk
mengungkapkan kebijakan akuntansi

'material' entitas dan menambahkan panduan
tentang bagaimana entitas menerapkan
konsep  materialitas  dalam  membuat
keputusan tentang pengungkapan kebijakan
akuntansi.

- PSAK 16 (Amendemen), Aset Tetap: Hasil
Sebelum Penggunaan yang Diintensikan

Amendemen tersebut melarang entitas untuk
mengurangi biaya perolehan aset tetap dari
penerimaan dari penjualan yang dihasilkan
oleh aset tetap sebelum penggunaan yang
diintensikan. Penerimaan atas penjualan
memenuhi definisi pendapatan dan oleh
karena itu harus diakui dalam laba rugi.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

C.

Standard and Amendments to Standards
Issued not yet Adopted (continued)

At the date of issuance of these consolidated
financial statements, the following standard and
amendments to PSAK relevant to the Group were
issued but not effective, with early application
permitted (continued):

Effective for periods beginning on or after
January 1, 2023 (continued)

- PSAK 1 (Amendment), Presentation of

Financial  Statements: Classification of
Liabilites as Current or Non-current
(continued)

The amendments could affect the
classification of liabilities, particularly for
entities that previously considered
management’s intentions to determine

classification and for some liabilities that can
be converted into equity.

Presentation of
Disclosure of

- PSAK 1 (Amendment),
Financial ~ Statements:
Accounting Policies

This amendment provides guidance and
examples to help entities apply materiality
Jjudgments to accounting policy disclosures.
The amendment aims to help entities provide
accounting policy disclosures that are more
useful by replacing the requirement for
entities to disclose their  ‘significant’
accounting policies with a requirement to
disclose their ‘material’ accounting policies
and adding guidance on how entities apply
the concept of materiality in making decisions
about accounting policy disclosures.

- PSAK 16 (Amendment), Property, Plant and

Equipment: Proceeds before Intended Use

The amendments prohibit an entity from
deducting from the cost of a property, plant
and equipment the proceeds received from
selling items produced by the property, plant
and equipment before it is ready for its
intended use. The sales proceeds would
have met the revenue definition and
therefore should be recognized in profit or
loss.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)
c. Standar dan Amendemen Standar Telah

Diterbitkan Tapi Belum Diterapkan (lanjutan)

Pada tanggal persetujuan laporan keuangan
konsolidasian, standar  dan amendemen-
amendemen atas PSAK yang relevan bagi Grup,
yang telah diterbitkan namun belum berlaku efektif,
dengan penerapan dini diijinkan, adalah sebagai
berikut (lanjutan):

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2023 (lanjutan)

- PSAK 25 (Amendemen), Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi, dan
Kesalahan: Definisi Estimasi Akuntansi

Amendemen  tersebut  memperkenalkan
definisi 'estimasi akuntansi' dan
mengklarifikasi perbedaan antara perubahan
estimasi akuntansi dan perubahan kebijakan
akuntansi dan koreksi kesalahan. Amendemen
tersebut juga mengklarifikasi bagaimana
entitas menggunakan teknik pengukuran dan
input untuk mengembangkan estimasi
akuntansi.

- PSAK 46 (Amendemen), “Pajak Penghasilan”:
Pajak Tangguhan Terkait Aset dan Liabilitas
yang Timbul dari Transaksi Tunggal

Amendemen ini mengusulkan agar entitas
mengakui aset maupun liabilitas pajak
tangguhan pada saat pengakuan awalnya
sebagai contoh dari transaksi sewa, untuk
mengeliminasi perbedaan praktik saat ini atas
transaksi tersebut dan transaksi lain yang
serupa.

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2024

- PSAK 1 (Amendemen), Penyajian Laporan
Keuangan: Liabilitas Jangka Panjang dengan
Kovenan

Amendemen ini mengklasifikasi bahwa hanya
kovenan yang harus dipatuhi entitas pada atau
sebelum tanggal pelaporan yang akan
memengaruhi  klasifikasi liabilitas sebagai
lancar atau tidak lancar.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

C.

Standard and Amendments to Standards
Issued not yet Adopted (continued)

At the date of issuance of these consolidated
financial statements, the following standard and
amendments to PSAK relevant to the Group were
issued but not effective, with early application
permitted (continued):

Effective for periods beginning on or after
January 1, 2023 (continued)

- PSAK 25 (Amendment), Accounting Policies,
Changes in Accounting Estimates and
Errors: Definition of Accounting Estimates

The amendment introduces a definition of
‘accounting estimates’ and clarify the
distinction between changes in accounting
estimates and changes in accounting
policies and the correction of errors. Also,
they clarify how entities use measurement
techniques and inputs to develop accounting
estimates.

- PSAK 46 (Amendment), “Income Taxes”:
Deferred Tax related to Assets and Liabilities
Arising from a Single Transaction

This amendment proposes that entities
recognize deferred tax assets and liabilities
at the time of initial recognition, for example
from a lease transaction, to eliminate
differences in current practice for such
transactions and similar transactions.

Effective for periods beginning on or after January
1, 2024

- PSAK 1 (Amendment), Presentation of
Financial Statements: Non-current Liabilities
with Covenants

The amendment clarifies that only covenants
with which entities must comply on or before
the reporting date will affect a liability’s
classification as current or non-current.
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2. |IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)
c. Standar dan Amendemen Standar Telah c. Standard and Amendments to Standards

Diterbitkan Tapi Belum Diterapkan (lanjutan)

Pada tanggal persetujuan laporan keuangan
konsolidasian, standar  dan amendemen-
amendemen atas PSAK yang relevan bagi Grup,
yang telah diterbitkan namun belum berlaku efektif,
dengan penerapan dini diijinkan, adalah sebagai
berikut (lanjutan):

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2024 (lanjutan)

- PSAK 73 (Amendemen), Sewa: Liabilitas
Sewa dalam Jual Beli dan Sewa-Balik

Amendemen PSAK 73 Sewa menetapkan
persyaratan yang digunakan penjual-penyewa
dalam mengukur kewajiban sewa yang timbul
dalam transaksi jual beli dan sewa balik, untuk
memastikan penjual-penyewa tidak mengakui
jumlah setiap keuntungan atau kerugian yang
terkait dengan hak guna yang dipertahankan.

Efektif _untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2025

- PSAK 74, “Kontrak Asuransi”

PSAK 74 mengatur relaksasi beberapa
ketentuan antara lain berupa penambahan
pengecualian ruang lingkup, penyesuaian
penyajian laporan keuangan, penerapan opsi
mitigasi risiko dan beberapa modifikasi pada
ketentuan  transisi. PSAK 74  juga
mensyaratkan pemisahan yang jelas antara
pendapatan yang dihasilkan dari bisnis
asuransi dengan yang berasal dari kegiatan
investasi.

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan konsolidasian, dampak dari penerapan
standar dan amendemen tersebut terhadap
laporan keuangan konsolidasian tidak dapat
diketahui atau diestimasi oleh manajemen.
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Issued not yet Adopted (continued)

At the date of issuance of these consolidated
financial statements, the following standard and
amendments to PSAK relevant to the Group were
issued but not effective, with early application
permitted (continued):

Effective for periods beginning on or after January
1, 2024 (continued)

- PSAK 1 (Amendment), Leases: Lease

Liability in a Sale and Leaseback

The amendment of PSAK 73 Leases
specifies the requirements that a seller-
lessee uses in measuring the lease liability
arising in a sale and leaseback transaction,
to ensure the seller-lessee does not
recognise any amount of the gain or loss that
relates to the right of use it retains.

Effective for periods beginning on or after January
1, 2025

- PSAK 74, “Insurance Contracts”

PSAK 74 regulates the relaxation of several
provisions, including the addition of scope
exceptions, adjustments to the presentation
of financial statements, application of risk
mitigation options and some modifications to
transitional provisions. PSAK 74 also
requires a clear separation between income
generated from the insurance business and
from investment activities.

As at the issuance date of the consolidated
financial statements, the effects of adopting these
standard and amendments on the consolidated
financial statements are not known nor
reasonably estimable by management.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

d.

Klasifikasi Lancar/Jangka Pendek dan Tidak
Lancar/Jangka Panjang

Grup menyajikan aset dan liabilitas dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian berdasarkan
klasifikasi lancar/tidak lancar. Suatu aset disajikan
lancar bila:

i) akan direalisasi, dijual atau dikonsumsi dalam
siklus operasi normal;

i) untuk diperdagangkan;

iii) akan direalisasi dalam 12 bulan setelah tanggal
pelaporan, atau kas atau setara kas kecuali
yang dibatasi penggunaannya atau akan
digunakan untuk melunasi suatu liabilitas
dalam paling lambat 12 bulan setelah tanggal
pelaporan.

Seluruh aset lain diklasifikasikan sebagai tidak
lancar.

Suatu liabilitas disajikan sebagai jangka pendek
bila:

i) akan dilunasi dalam siklus operasi normal;

i) untuk diperdagangkan;

iii) akan dilunasi dalam 12 bulan setelah tanggal
pelaporan; atau

iv) tidak ada hak tanpa syarat untuk
menangguhkan pelunasannya dalam paling
tidak 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

Seluruh liabilitas lain diklasifikasikan sebagai
jangka panjang.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diklasifikasikan
sebagai aset tidak lancar dan liabilitas jangka
panjang.

Prinsip-Prinsip Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan
keuangan konsolidasian Perusahaan dan entitas-
entitas yang dikendalikan secara langsung ataupun
tidak langsung oleh Perusahaan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Current and Non-Current Classification

The Group presents assets and liabilities in the
statement of financial position based on
current/non-current classification. An asset is
current when it is:

i) expected to be realized or intended to be
sold or consumed in the normal operating
cycle;

ii) held primarily for the purpose of trading;

iii) expected to be realized within 12 months
after the reporting period, or cash or cash
equivalent unless restricted from being
exchanged or used to settle a liability for at
least 12 months after the reporting period.

All other assets are classified as non-current.

A liability is current when it is:

i) expected to be settled in the normal
operating cycle;

ii) held primarily for the purpose of trading;

iii) due to be settled within 12 months after the
reporting period; or

iv) there is no unconditional right to defer the
settlement of the liability for at least
12 months after the reporting period.

All other liabilities are classified as non-current.

Deferred tax assets and liabilities are classified
as non-current assets and liabilities.

Principles of Consolidation

The consolidated financial statements
incorporate the consolidated financial statements
of the Company and entities in which the
Company has the ability to directly or indirectly
exercise control.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

e.

Prinsip-Prinsip Konsolidasian (lanjutan)

Laporan keuangan entitas anak disusun untuk
periode pelaporan yang sama dengan Perusahaan.
Kebijakan akuntansi yang dipakai dalam penyajian
laporan keuangan konsolidasian telah diterapkan
secara konsisten oleh Grup, kecuali dinyatakan
lain.

Entitas-entitas anak dikonsolidasi secara penuh
sejak tanggal akuisisi, yaitu tanggal dimana
Perusahaan memperoleh pengendalian, dan terus
dikonsolidasi sampai dengan tanggal ketika kontrol
tersebut berhenti. Pengendalian dianggap ada
apabila Perusahaan memiliki secara langsung atau
tidak langsung melalui entitas anak, lebih dari
setengah kekuasaan suara suatu entitas.

Secara spesifik, Grup mengendalikan investee jika
dan hanya jika Grup memiliki seluruh hal berikut ini:

a. Kekuasaan atas investee (misal, hak yang ada
memberikan kemampuan kini untuk
mengarahkan aktivitas relevan investee);

b. Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel
dari keterlibatannya dengan investee; dan

c. Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil investor.

Ketika Grup memiliki kurang dari hak suara
mayoritas, Grup dapat mempertimbangkan semua
fakta dan keadaan yang relevan dalam menilai
apakah memiliki kekuasaan atas investee tersebut:

a. Pengaturan kontraktual dengan pemilik hak
suara yang lain.

b. Hak yang timbul dari pengaturan kontraktual
lain.

c. Hak suara dan hak suara potensial Grup.

Grup menilai  kembali apakah investor
mengendalikan investee jika fakta dan keadaan
mengindikasikan adanya perubahan terhadap satu
atau lebih dari tiga elemen pengendalian.
Konsolidasi atas entitas anak dimulai ketika Grup
memiliki pengendalian atas entitas anak dan
berhenti ketika Grup kehilangan pengendalian atas
entitas anak. Aset, liabilitas, penghasilan dan
beban atas entitas anak yang diakuisisi atau
dilepas selama periode termasuk dalam laporan

laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dari tanggal Grup memperoleh
pengendalian sampai dengan tanggal Grup

menghentikan pengendalian atas entitas anak.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e.

Principles of Consolidation (continued)

The financial statements of the subsidiaries are
prepared for the same reporting period as the
Company. The accounting policies adopted in
preparing the consolidated financial statements
have been consistently applied by the Group,
unless otherwise stated.

Subsidiaries are fully consolidated from the date
of acquisition, being the date on which the
Company obtains control, and continue to be
consolidated until the date when such control
ceases. Control is presumed to exist if the
Company owns, directly or indirectly through
subsidiaries, more than half of the voting power
of an entity.

Specifically, the Group controls an investee if and
only if the Group has:

a. Power over the investee (i.e., existing rights
that give it the current ability to direct the
relevant activities of the investee);

b. Exposure, or rights, to variable returns from
its involvement with the investee; and

c. The ability to use its power over the investee
to affect the amount of its returns.

When the Group has less than a majority of the
voting or similar right of an investee, the Group
considers all relevant facts and circumstances in
assessing whether it has power over an investee,
including:

a. The contractual arrangement with the other
vote holders of the investee.

b. Rights arising from other
arrangements.

c. The Group’s voting rights and potential
voting rights.

contractual

The Group re-assesses whether or not it controls
an investee if facts and circumstances indicate
that there are changes to one or more of the three
elements of control. Consolidation of a subsidiary
begins when the Group obtains control over the
subsidiary and ceases when the Group loses
control of the subsidiary. Assets, liabilities,
income and expenses of a subsidiary acquired or
disposed of during the period are included in the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income from the date the Group
gains control until the date the Group ceases to
control the subsidiary.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

e.

Prinsip-Prinsip Konsolidasian (lanjutan)

Laba atau rugi dan setiap komponen atas
penghasilan komprehensif lain diatribusikan pada
pemilik Perusahaan dan pada kepentingan non

pengendali (“KNP”), walaupun hasil di KNP
mempunyai saldo defisit.
Transaksi antar perusahaan, saldo dan

keuntungan serta kerugian yang belum direalisasi
dari transaksi antar Grup dieliminasi. Semua aset
dan liabilitas, ekuitas, penghasilan, beban dan arus
kas berkaitan dengan transaksi antar anggota Grup
juga akan dieliminasi secara penuh dalam proses
konsolidasi. Bila  diperlukan, penyesuaian
dilakukan pada laporan keuangan entitas anak
agar kebijakan akuntansinya sesuai dengan
kebijakan akuntansi Grup.

Perubahan kepemilikan pada entitas anak, tanpa
kehilangan  pengendalian, dihitung sebagai
transaksi  ekuitas. Jika Grup kehilangan
pengendalian atas entitas anak, maka Grup:

a. menghentikan pengakuan aset (termasuk
setiap goodwill) dan liabilitas Entitas anak;

b. menghentikan pengakuan jumlah tercatat
setiap KNP;

c. menghentikan pengakuan akumulasi selisih
penjabaran, yang dicatat di ekuitas, bila ada;

d. mengakui nilai wajar pembayaran yang
diterima;

e. mengakui setiap sisa investasi pada nilai
wajarnya;

f.  mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan
sebagai keuntungan atau kerugian sebagai
laba rugi; dan

g. mereklasifikasi ke laba rugi proporsi
keuntungan dan kerugian yang telah diakui
sebelumnya dalam penghasilan komprehensif
lain atau saldo laba, begitu pula menjadi
persyaratan jika Grup akan melepas secara
langsung aset atau liabilitas yang terkait.

KNP mencerminkan bagian atas laba atau rugi dan
aset neto dari entitas anak yang tidak dapat
diatribusikan, secara langsung maupun tidak
langsung, pada Perusahaan, yang masing-masing
disajikan dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian dan dalam ekuitas
pada laporan posisi keuangan konsolidasian,
terpisah dari bagian yang dapat diatribusikan
kepada pemilik Perusahaan.

Transaksi dengan KNP yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian merupakan transaksi
ekuitas.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e.

Principles of Consolidation (continued)

Profit or loss and each component of other
comprehensive income (OCI) are attributed to the
owners of the Company and the non-controlling
interest (“NCI’), even if this results in the NCI
having a deficit balance.

Inter-company transactions, balances, and
unrealized gains and losses on transactions
between Group companies are eliminated. All
intra-group assets and liabilities, equity, income,
expenses and cash flows relating to transactions
between members of the Group are also
eliminated in full on consolidation. When
necessary, adjustments are made to the financial
statements of subsidiaries to bring their
accounting policies in line with the Group’s
accounting policies.

A change in the ownership interest of a
subsidiary, without a loss of control, is accounted
for as an equity transaction. If the Group loses
control over a subsidiary, it:

a. derecognizes the assets (including goodwiill)
and liabilities of the Subsidiary;

b. derecognizes the carrying amount of any
NCI;

c. derecognizes the cumulative translation
differences, recorded in equity, if any;

d. recognizes the fair value of the consideration
received;

e. recognizes the fair value of any investment
retained;

f.  recognizes any surplus or deficit in profit or
loss; and

g. reclassifies the parent's share of
components previously recognized in OCI to
profit or loss or retained earnings, as
appropriate, as would be required if the
Group had directly disposed of the related
assets or liabilities.

NCI represents the portion of the profit or loss and
net assets of the subsidiary not attributable
directly or indirectly to the Company, which are
presented in the consolidated statement of profit
or loss and other comprehensive income and
under the equity section of the consolidated
statement of financial position, respectively,
separately from the corresponding portion
attributable to the owner of the Company.

Transactions with NCI that do not result in loss of
control are accounted for as equity transactions.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN  AKUNTANSI  YANG

PENTING (lanjutan)

e.

Prinsip-Prinsip Konsolidasian (lanjutan)

Jumlah tercatat dari kepemilikan Grup dan
kepentingan nonpengendali disesuaikan untuk
mencerminkan perubahan kepentingan relatifnya
dalam entitas anak. Selisih antara jumlah tercatat
kepentingan nonpengendali yang disesuaikan dan
nilai wajar imbalan yang dibayar atau diterima
diakui secara langsung dalam ekuitas dan
diatribusikan kepada pemilik entitas induk.

Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

Kombinasi bisnis antara entitas sepengendali
diperlakukan  sesuai dengan PSAK  38.
Berdasarkan PSAK 38, transaksi kombinasi bisnis
entitas sepengendali, berupa pengalihan bisnis
yang dilakukan dalam rangka reorganisasi entitas-
entitas yang berada di dalam suatu Grup yang
sama, bukan merupakan perubahan kepemilikan
dalam arti substansi ekonomi, sehingga transaksi
tersebut tidak menimbulkan laba atau rugi bagi
Grup secara keseluruhan ataupun bagi entitas
individu dalam Grup tersebut.

Karena transaksi kombinasi bisnis entitas
sepengendali tidak menyebabkan perubahan
substansi ekonomi kepemilikan atas bisnis yang
dipertukarkan, maka transaksi tersebut diakui pada
jumlah tercatat berdasarkan metode penyatuan
kepemilikan.

Dalam menerapkan metode penyatuan
kepemilikan, unsur-unsur laporan keuangan dari
entitas yang bergabung, untuk periode terjadinya
kombinasi bisnis entitas sepengendali dan untuk
periode komparatif sajian, disajikan sedemikian
rupa seolah-olah penggabungan tersebut telah
terjadi sejak awal periode entitas yang bergabung
berada dalam sepengendalian. Jumlah tercatat dari
unsur-unsur laporan keuangan tersebut
merupakan jumlah tercatat dari entitas yang
bergabung dalam kombinasi bisnis antitas
sepengendali. Selisih antara imbalan yang
dialihkan dan jumlah tercatat dari setiap transaksi
kombinasi bisnis entitas sepengendali disajikan di
ekuitas dalam pos “tambahan modal disetor”.

Instrumen Keuangan

Grup mengklasifikasikan instrumen keuangan
menjadi aset keuangan dan liabilitas keuangan.
Instrumen keuangan adalah setiap kontrak yang
menimbulkan aset keuangan pada satu entitas dan
liabilitas keuangan atau instrumen ekuitas pada
entitas lain.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e.

Principles of Consolidation (continued)

The carrying amounts of the Group’s interest and
the non-controlling interests are adjusted to
reflect the changes in their relative interests in the
subsidiaries. Any difference between the amount
by which the non-controlling interests are
adjusted and the fair value of the consideration
paid or received is recognized directly in equity
and attributed to the owners of the Company.

Business Combination of Entities Under
Common Control

Business combination involving entities under
common control is accounted in accordance with
PSAK 38. Under this PSAK, business
combination of entities under common control
transactions, such as transfers of business
conducted within the framework of the
reorganization of the entities that are in the same
group, is not a change of ownership in terms of
economic substance, so that the transaction does
not result in a gain or loss for the Group as a
whole or for individual entities within the Group.

Since the business combination transaction of
entities under common control does not result to
change of ownership in terms of the economic
substance of the business which are exchanged,
the transaction is recognized in the carrying
amount based on the pooling of interest method.

In applying pooling of interest method, the
components of the financial statements for the
period during which the restructuring occurred
and for other periods presented for comparison
purposes are presented in such a manner as if
the restructuring has already happened since the
beginning of the entity is under common control.
The carrying values of the elements of those
statements are the carrying amount of the joining
entity in a business combination under common
control. The difference between the consideration
transferred and the carrying amount of any
business combination under common control
transactions in equity are presented under
“additional paid-in capital”.

Financial Instruments

The Group classifies financial instruments into
financial assets and financial liabilities.
A financial instrument is any contract that gives
rise to a financial asset of one entity and a
financial liability or equity instrument of another
entity.
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IKHTISAR KEBIJAKAN
PENTING (lanjutan)

AKUNTANSI

g. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Klasifikasi

YANG

Aset keuangan

Aset keuangan diklasifikasikan pada saat
pengakuan awal dan selanjutnya diukur pada
(i) biaya perolehan diamortisasi, (i) nilai wajar
melalui laba rugi (“FVTPL”), dan (iii) nilai wajar
melalui PKL (Penghasilan Komprehensif Lain)
(“FvoCr).

Grup mengukur aset keuangan pada biaya
perolehan diamortisasi jika kedua kondisi
berikut dipenuhi:

e Aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang bertujuan untuk memiliki aset
keuangan dalam rangka mendapatkan
arus kas kontraktual; dan

e Persyaratan kontraktual dari aset
keuangan yang pada tanggal tertentu
meningkatkan arus kas yang semata dari
pembayaran pokok dan bunga dari jumlah
pokok terutang.

Agar dapat diklasifikasikan dan diukur pada
biaya perolehan diamortisasi atau FVOCI, aset
keuangan harus memiliki arus kas yang
semata dari pembayaran pokok dan bunga
dari jumlah pokok terutang. Pengujian ini
dikenal sebagai solely payment of principal
and interest (SPPI) testing dan dilakukan pada
tingkat instrumen.

Model bisnis Grup dalam mengelola aset
keuangan mengacu kepada bagaimana Grup
mengelola aset keuangan untuk menghasilkan
arus kas. Model bisnis menentukan apakah
arus kas akan dihasilkan dari memperoleh
arus kas kontraktual, menjual aset keuangan
atau keduanya.

Pada saat pengakuan awal, Grup dapat
membuat pilihan yang tidak dapat dibatalkan
untuk menyajikan instrumen ekuitas yang
bukan dimiliki untuk diperdagangkan pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain.

Aset keuangan lainnya yang tidak memenuhi
persyaratan untuk diklasifikasikan sebagai

asset keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi atau nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain,

diklasifikasikan sebagai diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Financial Instruments (continued)

Classification

Financial assets

Financial assets are classified, at initial
recognition, and subsequently measured at
(i) amortized cost, (ii) fair value through profit
or loss (“FVTPL’), or (iii) fair value through
OCl (Other Comprehensive Income)
(“FvOcCr).

The Group measures financial assets at
amortized cost if both of the following
conditions are met:

e The financial asset is held within a
business model with the objective to
hold financial assets in order to collect
contractual cash flows; and

e The contractual terms of the financial
asset give rise on specified dates to
cash flows that are solely payments of
principal and interest on the principal
amount outstanding.

In order for a financial asset to be classified
and measured at amortized cost or FVOCI, it
needs to give rise to cash flows that are
solely payments of principal and interest on
the principal amount outstanding. This
assessment is referred to as the solely
payments of principal and interest (SPPI)
testing and it is performed at instrument
level.

The Group’s business model for managing
financial assets refers to how it manages its
financial assets in order to generate cash
flows. The business model determines
whether cash flows will result from collecting
contractual cash flows, selling the financial
assets, or both.

At initial recognition, the Group may make an
irrevocable choice to present equity
instruments that are not held for trading at
fair value through other comprehensive
income.

Other financial assets that do not meet the
requirements to be classified as financial
assets measured at amortized cost or fair
value through other comprehensive income,
are classified as measured at fair value
through profit or loss.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN  AKUNTANSI  YANG

PENTING (lanjutan)

g. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Klasifikasi (lanjutan)

Aset keuangan (lanjutan)

Aset keuangan grup terdiri dari kas dan setara
kas, piutang usaha, piutang lain-lain, dan
deposito berjangka yang dibatasi
penggunaannya, yang diklasifikasikan
sebagai aset keuangan yang diukur dengan
biaya perolehan diamortisasi, dan investasi
pada saham yang diklasifikasikan sebagai
aset keuangan diukur pada FVOCI. Grup tidak
memiliki aset keuangan diukur pada FVTPL.

Liabilitas keuangan

Grup mengklasifikasikan liabilitas
keuangannya pada pengakuan awal sebagai
(i) liabilitas keuangan diukur pada FVTPL atau
(ii) liabilitas keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

Liabilitas keuangan Grup terdiri dari utang
usaha, utang lain-lain, biaya masih harus
dibayar, utang dividen, liabilitas sewa,
pinjaman bank dan pinjaman pihak berelasi
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
yang diukur dengan biaya diamortisasi. Grup
tidak memiliki liabilitas keuangan yang diukur
pada FVTPL.

Pengakuan dan Pengukuran

Aset keuangan

Klasifikasi aset keuangan pada pengakuan
awal tergantung pada karakteristik arus kas
kontraktual aset keuangan dan model bisnis
Grup dalam mengelola aset keuangan
tersebut. Kecuali untuk piutang usaha yang
tidak memiliki komponen pendanaan yang
signifikan dan atau saat Grup menerapkan
panduan praktis, pada saat pengakuan awal
Grup mengukur aset keuangan pada nilai
wajarnya ditambah biaya transaksi. Untuk
piutang usaha yang tidak memiliki komponen
pendanaan yang signifikan atau ketika Grup
menerapkan panduan praktis, diukur sesuai
harga transaksi seperti yang didefinisikan
dalam PSAK 72.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Financial Instruments (continued)

Classification (continued)

Financial assets (continued)

The Group'’s financial assets consist of cash
and cash equivalents, trade receivables,
other receivables, and restricted time
deposits, which are classified as financial
assets at amortized cost, and investment in
shares classified as financial assets at
FVOCI. The Group has no financial assets
measured at FVTPL.

Financial liabilities

The Group classifies its financial liabilities, at
initial recognition, as: (i) financial liabilities at
FVTPL or (ii) financial liabilities measured at
amortized cost.

The Group’s financial liabilities consist of
trade payables, other payables, accrued
expenses, dividends payable, lease
liabilities, bank loans and related party loans
classified as financial liabilities at amortized
cost. The Group has no financial liabilities
measured at FVTPL.

Recognition and Measurement

Financial assets

The classification of financial assets at initial
recognition depends on the financial asset’s
contractual cash flow characteristics and the
Group’s business model for managing them.
With the exception of trade receivables that
do not contain a significant financing
component of for which the Group has
applied the practical expedient, the Group
initially measures a financial asset at its fair
value plus transactions costs. Trade
receivables that do not contain a significant
financing component or which the Group has
applied the practical expedient are
measured at the transaction price
determined under PSAK 72.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN  AKUNTANSI  YANG

PENTING (lanjutan)

g. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Pengakuan dan Pengukuran (lanjutan)

i. Asetkeuangan (lanjutan)

Pembelian atau penjualan aset keuangan
yang memerlukan penyerahan aset dalam
kurun waktu yang telah ditetapkan oleh
peraturan atau kebiasaan yang berlaku di
pasar (pembelian yang lazim) diakui pada
tanggal perdagangan, yaitu tanggal Grup
berkomitmen untuk membeli atau menjual
aset tersebut.

Pengukuran aset keuangan tergantung pada
klasifikasinya sebagai berikut:

Aset keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi (instrumen utang)

Aset keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi setelah
pengakuan awal diukur menggunakan
metode suku bunga efektif dan
merupakan subjek penurunan nilai.
Keuntungan dan kerugian diakui pada
laba rugi saat aset dihentikan
pengakuannya, dimodifikasi atau
mengalami penurunan nilai. Perhitungan
tersebut mempertimbangkan premium
atau diskonto pada saat perolehan dan
termasuk biaya transaksi dan biaya yang
merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari suku bunga efektif.

Aset keuangan diukur pada FVOCI tanpa
fitur  reklasifikasi keuntungan dan
kerugian kumulatif saat penghentian
pengakuan (instrumen ekuitas)

Saat pengakuan awal, Grup dapat
membuat pilihan yang tidak dapat
dibatalkan untuk menyajikan dalam
FVOCI perubahan nilai wajar investasi
dalam instrumen ekuitas yang masuk
dalam ruang lingkup PSAK 71 dan yang
bukan merupakan instrumen ekuitas
dimiliki untuk diperdagangkan. Pilihan ini
dilakukan pada level instrumen per
instrumen. Keuntungan dan kerugian dari
aset keuangan ini tidak direklasifikasikan
ke laba rugi. Dividen diakui sebagai
penghasilan lainnya pada laba rugi
konsolidasian ketika hak untuk menerima
pembayaran dividen telah ditetapkan,
kecuali dividen secara jelas mewakili
bagian terpulihkan dari biaya investasi, di
mana keuntungan tersebut dicatat dalam
penghasilan  komprehensif  lainnya.
Instrumen ekuitas yang diukur pada
FVOCI tidak  terpengaruh pada
persyaratan penurunan nilai.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Financial Instruments (continued)

Recognition and Measurement (continued)

Financial assets (continued)

Purchases or sales of financial assets that
require delivery of assets within a time frame
established by regulation or convention in
the marketplace (regular way trades) are
recognized on the trade date, i.e., the date
that the Group commits to buy or sell the
asset.

The measurement of financial assets
depends on their classification as follows:

e Financial assets at amortized cost (debt
instruments)

Financial assets at amortized cost are
subsequently measured using the
effective interest method and are
subject to impairment. Gains and losses
are recognized in profit or loss when the
asset is derecognized, modified or
impaired. The calculation takes into
account any premium or discount on
acquisition and includes transaction
costs and fees that are an integral part
of the effective interest rate.

e Financial assets designated at FVOCI
with no recycling of cumulative gains
and losses upon derecognition (equity
instruments)

Upon initial recognition, the Group can
elect to classify irrevocably its equity
investments as equity instruments
designated at FVOCI when they meet
the definition of equity under PSAK 71
and are not held for trading. The
classification is determined on an
instrument-by-instrument basis. Gains
and losses on these financial assets are
never recycled to profit or loss.
Dividends are recognized as other
income in the consolidated statement of
profit or loss when the right of payment
has been established, except when the
Group benefits from such proceeds as
a recovery of part of the cost of the
investment, in which case such gains
are recorded in other comprehensive
income. Equity instruments designated
at FVOCI are not subject to impairment
assessment.
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g. Instrumen Keuangan (lanjutan)

YANG

Pengakuan dan Pengukuran (lanjutan)

ii. Liabilitas keuangan

Instrumen keuangan yang diterbitkan atau
komponen dari instrumen keuangan tersebut
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
lain-lain, jika substansi perjanjian kontraktual
mengharuskan Grup untuk menyerahkan kas
atau aset keuangan lain kepada pemegang
instrumen keuangan, atau jika liabilitas
tersebut diselesaikan tidak melalui penukaran
kas atau aset keuangan lain atau saham
sendiri yang jumlahnya tetap atau telah
ditetapkan.

Seluruh liabilitas keuangan Grup
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
pada biaya perolehan diamortisasi. Grup tidak
memiliki liabilitas keuangan yang
diklasifikasikan sebagai FVTPL. Setelah
pengakuan awal, pinjaman diukur pada biaya
perolehan  yang diamortisasi  dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.
Keuntungan dan kerugian diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian hingga
liabilitas dihentikan pengakuannya melalui
proses amortisasi menggunakan metode suku
bunga efektif. Biaya perolehan dimortisasi
dihitung dengan mempertimbangkan setiap
diskon atau premi pada perolehan awal dan
biaya yang merupakan bagian integral dari
suku bunga efektif. Amortisasi suku bunga
efektif diakui sebagai biaya pendanaan pada
laporan laba rugi. Kategori ini umumnya
berlaku untuk pinjaman berbunga dan
pinjaman lainnya.

Metode Suku Bunga Efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang
digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari liabilitas keuangan dan metode
untuk mengalokasikan biaya bunga selama
periode yang relevan. Suku bunga efektif adalah
suku bunga yang secara tepat mendiskontokan
estimasi pembayaran kas masa depan (mencakup
seluruh komisi dan bentuk lain yang dibayarkan
dan diterima yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari suku bunga efektif, biaya transaksi
dan premium dan diskonto lainnya) selama
perkiraan umur liabilitas keuangan, atau (jika lebih
tepat) digunakan periode yang lebih singkat untuk
memperoleh nilai tercatat bersih pada saat
pengakuan awal.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

g. Financial Instruments (continued)

Recognition and Measurement (continued)

ii.  Financial liabilities

Issued financial instruments or their
components are classified as other financial
liabilities, where the substance of the
contractual arrangements results in the
Group having an obligation either to deliver
cash or another financial asset to the holder,
or to satisfy the obligation other by the
exchange of a fixed amount of cash or
another financial asset for a fixed number of
own equity shares.

All the Group’s financial liabilities are
classified as financial liabilities at amortized
cost. The Group has not desigated any
financial liabilities at FVTPL. After initial
recognition, interest-bearing loans and
borrowings are subsequently measured at
cost using the effective interest method.
Gains and losses are recognized in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income when the
liabilites are derecognized as well as
through the amortization process using the
effective interest method. Amortized cost is
calculated by taking into account any
discount or premium on acquisition and fees
or costs that are an integral part of the
effective interest rate. The effective interest
rate amortization is included as finance costs
in the statement of profit or loss. This
category generally applies to interest-
bearing loans and other borrowings.

Effective Interest Method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a financial
liability and of allocating interest expense over the
relevant period. The effective interest rate is the
rate that exactly discounts estimated future cash
payments (including all fees and points paid or
received that form an integral part of the effective
interest rate, transaction costs and other
premiums or discounts) through the expected life
of the financial liability, or (where appropriate) a
shorter period to the net carrying amount on initial
recognition.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN  AKUNTANSI  YANG

PENTING (lanjutan)

g.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Saling Hapus dari Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus dan nilai bersihnya dilaporkan dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian jika, dan hanya jika,
terdapat hak yang berkekuatan hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah yang telah
diakui dari aset keuangan dan liabilitas keuangan
tersebut dan terdapat intensi untuk menyelesaikan
dengan menggunakan dasar neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara bersamaan.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Grup mengakui cadangan untuk kerugian kredit
ekspektasian (ECL) untuk seluruh instrumen utang
yang tidak diklasifikasikan sebagai diukur pada
FVTPL. ECL didasarkan pada perbedaan antara
arus kas kontraktual yang tertuang dalam kontrak
dan seluruh arus kas yang diharapkan akan
diterima Grup, didiskontokan menggunakan suku
bunga efektif awal. Arus kas yang diharapkan akan
diterima tersebut mencakup arus kas dari
penjualan agunan yang dimiliki atau perluasan
kredit lainnya yang merupakan bagian integral dari
persyaratan kontrak.

ECL diakui dalam dua tahap. Untuk risiko kredit
atas instrumen keuangan yang tidak mengalami
peningkatan secara signifikan sejak pengakuan
awal, pengukuran penyisihan kerugian dilakukan
sejumlah ECL 12 bulan. Untuk risiko kredit atas
instrumen keuangan yang mengalami peningkatan
secara signifikan sejak pengakuan awal,
penyisihan kerugian dilakukan sepanjang sisa
umurnya, terlepas dari waktu terjadinya default
(sepanjang umur ECL).

Karena piutang usaha dan piutang lain-lainnya
tidak memiliki komponen pembiayaan signifikan,
Grup menerapkan pendekatan yang
disederhanakan dalam perhitungan ECL. Oleh
karena itu, Grup tidak menelurusi perubahan dalam
risiko kredit, namun justru mengakui penyisihan
kerugian berdasarkan ECL sepanjang umurnya
pada setiap tanggal pelaporan. Grup membentuk
matriks provisi berdasarkan pengalaman kerugian
kredit masa lampau, disesuaikan dengan perkiraan
masa depan (forward-looking) atas faktor yang
spesifik untuk debitur dan lingkungan ekonomi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g.

Financial Instruments (continued)

Offsetting of Financial Instrument

Financial assets and financial liabilities are offset
and the net amount reported in the consolidated
statement of financial position if, and only if, there
is a currently enforceable legal right to offset the
recognized amounts and there is an intention to
settle on a net basis, or to realize the assets and
settle the liabilities simultaneously.

Impairment of Financial Assets

The Group recognizes an allowance for expected
credit losses (ECL) for all debt instruments not
held at FVTPL. ECL are based on the difference
between the contractual cash flows due in
accordance with the contract and all the cash
flows that the Group expects to receive,
discounted at an approximation of the original
effective interest rate. The expected cash flows
will include cash flows from the sale of collateral
held or other credit enhancements that are
integral to the contractual terms.

ECL are recognized in two stages. For credit
exposures for which there has not been a
significant increase in credit risk since initial
recognition, ECL are provided for credit losses
that result from default events that are possible
within the next 12-months (a 12-month ECL). For
those credit exposures for which there has been
a significant increase in credit risk since initial
recognition, a loss allowance is required for credit
losses expected over the remaining life of the
exposure, irrespective of the timing of the default
(a lifetime ECL).

Because its trade and other receivables do not
contain significant financing component, the
Group applies a simplified approach in calculating
ECL. Therefore, the Group does not track
changes in credit risk, but instead recognizes a
loss allowance based on lifetime ECL at each
reporting date. The Group established a provision
matrix that is based on its historical credit loss
experience, adjusted for forward-looking factors
specific to the debtors and the economic
environment.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN  AKUNTANSI  YANG

PENTING (lanjutan)

g.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan)

Grup  mempertimbangkan  aset  keuangan
memenuhi definisi default ketika telah menunggak
lebih dari 90 hari. Namun, dalam kasus-kasus
tertentu, Grup juga dapat menganggap aset
keuangan dalam keadaan default ketika informasi
internal atau eksternal menunjukkan bahwa Grup
tidak mungkin menerima arus kas kontraktual
secara penuh tanpa melakukan perluasan
persyaratan kredit. Piutang usaha dihapusbukukan
ketika kecil kemungkinan untuk memulihkan arus
kas kontraktual, setelah semua upaya penagihan
telah dilakukan dan telah sepenuhnya dilakukan
penyisihan.

Secara khusus, informasi berikut diperhitungkan
ketika menilai apakah risiko kredit telah meningkat
secara signifikan sejak pengakuan awal:
(a) indikasi pihak peminjam atau kelompok pihak
peminjam  mengalami  kesulitan  keuangan
signifikan, (b) wanprestasi atau tunggakan
pembayaran bunga atau pokok, (c) kemungkinan
bahwa mereka akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan lainnya dan
(d) di mana data yang dapat diobservasi
mengindikasikan bahwa ada terukur penurunan
arus kas estimasi masa mendatang, seperti
perubahan tunggakan atau kondisi ekonomi yang
berkorelasi dengan wanprestasi.

Penghentian Pengakuan

i. Asetkeuangan

Suatu aset keuangan, atau mana yang
berlaku, bagian dari aset keuangan atau
bagian dari kelompok aset keuangan sejenis,
dihentikan pengakuannya pada saat:

a. hak kontraktual
berasal dari
berakhir; atau

b. Grup mentransfer hak kontraktual untuk
menerima arus kas yang berasal dari aset
keuangan atau menanggung kewajiban
untuk membayar arus kas yang diterima
tanpa penundaan yang signifikan kepada
pihak ketiga melalui suatu kesepakatan
penyerahan dan (i) secara substansial
mentransfer seluruh risiko dan manfaat
atas kepemilikan aset keuangan tersebut,
atau (i) secara substansial tidak
mentransfer dan tidak memiliki seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan tersebut, namun telah
mentransfer pengendalian atas aset
keuangan tersebut.

atas arus kas yang
aset keuangan tersebut
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g.

Financial Instruments (continued)

Impairment of Financial Assets (continued)

The Group considers a financial asset in default
when contractual payments are 90 days past due
However, in certain cases, the Group may also
consider a financial asset to be in default when
internal or external information indicates that the
Group is unlikely to receive the outstanding
contractual amounts in full before taking into
account any credit enhancements held by the
Group. Trade receivables is written off when
there is low possibility of recovering the
contractual cash flow, after all collection efforts
have been done and have been fully provided for
allowance.

In particular, the following information is taken
into account when assessing whether credit risk
has increased significantly since initial
recognition: (a) indications that the debtors or a
group of debtors is experiencing significant
financial difficulty, (b) default or delinquency in
interest or principal payments, (c) the probability
that they will enter bankruptcy or other financial
reorganization and (d) where observable data
indicate that there is a measurable decrease in
the estimated future cash flows, such as changes
in arrears or economic conditions that correlate
with defaults.

Derecognition

i. Financial assets

A financial asset, or where applicable a part
of a financial asset or part of a group of
similar financial assets, is derecognized
when:

a. the contractual rights to receive cash
flows from the financial asset have
expired; or

b. the Group has transferred its contractual
rights to receive cash flows from the
financial asset or has assumed an
obligation to pay them in full without
material delay to a third party under a
“pass-through” arrangement and either
(i) has transferred substantially all the
risks and rewards of the financial asset,
or (ii) has neither transferred nor
retained substantially all the risks and
rewards of the financial asset, but has
transferred control of the financial asset.
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